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Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Perilaku Prososial Pada Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan  

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Prososial merupakan suatu perbuatan seseorang untuk menolong orang lain yang 

tidak mendapatkan keuntungan apapun bagi penolong. Tujuan penelitian ini 

adalah melihat hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku prososial yang 

dimiliki oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Penelitian ini memakai pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasi. Pengambilan data menggunakan skala 

kecerdasan emosi dan skala perilaku prososial. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Program Studi Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Sampel penelitian 89 mahasiswa memakai 

metode sampel non-probabilitas dengan teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian koefisisen korelasi (ρ) sebesar 0,791 dan P=0,024. Hal ini, 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperwatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Artinya 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi juga perilaku 

prososial, dan semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah juga 

perilaku prososialnya.  

 

 
Kata Kunci : Kecerdasan emosi, Perilaku Prososial, Mahasiswa Keperawatan. 
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Relationship Between Emotional Intelligence and Prosocial Behavior In 

Nursing Science Study Program Student Faculty of Nursing  

Syiah Kuala University Banda Aceh 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Prosocial is a person’s action to help another person who does not gain any 

benefit for the helper. This research aimed the relationship between emotional 

intelligence and prosocial behavior possed by student of the nursing science Study 

Program, Faculty of Nursing, Syiah Kuala University, Banda Aceh. This research 

used a quantitative approach eith correlation method. Data collection used the 

emotional intelligence scale and prosocial behavior scale.The population of this 

study were all students of the Nursing Study Program, Faculty of Nursing, Syiah 

Kuala University, Banda Aceh. The research sample of 89 students used a non-

probability sampling method with purposive sampling technique. The research 

result of the correlation coefficient (ρ) were 0,791 and P = 0,024. This shows that 

there is a very significant positive relationship between emotional intelligence and 

prosocial behavior in student of the Nursing Science Study Program, Faculty of 

Nursing, Syiah Kuala University, Banda Aceh. This means that the higher the 

emotional intelligence, the higher the prosocial behavior, and the lower the 

emotional intelligence, the lower the prosocial behavior. 
 

 

Keywords: Emotional intelligence, Prosocial Behavior, Nursing Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa secara hakikatnya adalah seorang yang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi. Menurut Hartaji mahasiswa merupakan suatu individu yang 

sedang mengasah dan menuntut ilmu pengetahuan (belajar) yang terdaftar di salah 

satu bentuk perguruan tinggi yang berupa; akademi, politeknik, sekolah tinggi, 

institut dan juga universitas. Begitu juga halnya pada mahasiswa keperawatan 

pada saat menempuh pembelajaran dan pendidikan saat perkulihan sama seperti 

mahasiswa pada umumnya yang memiliki rentang usia dari 18-25 tahun yang 

menyelesaikan pendidikan (Arum, 2022). Mahasiswa keperawatan adalah 

mahasiswa kesehatan yang belajar untuk mempersiapkan diri sebagai perawat 

yang nantinya terjun ke masyarakat dan ikut bertugas dalam membantu dengan 

merawat orang yang lemah, sakit, dsb.  

Ruswandi (2021) menjelaskan bahwa pekerjaan “merawat” dilaksanakan 

dengan naluri (insting) dan juga disebut “mother insting” (naluri keibuan) yaitu 

suatu naluri yang siap sedia pada pemeliharaan ; melindungi anak, merawat yang 

lemah dan sebagainya. Sebagai mahasiswa keperawatan mereka dituntut 

mempersiapkan ketika kuliah agar selalu ramah, siap bersedia melayani pasien 

ketika datang, dan ikhlas dalam membantu, sehingga ketika terjun ke 

lapangan/bekerja nilai ini terserap dan menjadi kebiasaan yang baik dan membuat 

pasien yang datang menjadi senang dan mau diobati. 
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Tentunya hal tersebut menjadi pekerjaan yang tidak mudah, karena selain 

harus menguasai bidang akademis juga harus memiliki keahlian dalam praktek. 

Saat praktek dilapangan mahasiswa keperawatan diharuskan memiliki sikap dan 

kebiasaan yang baik apalagi pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan yang 

mulia yaitu menolong orang lain yang membutuhkan sesuai keahlian 

keperawatan. Mahasiswa keperawatan juga mempelajari caring sebagai dasar 

pendidikan keperawatan yang mana bermakna menolong, mengurus, membantu, 

memperhatikan, dan menyediakan bantuan, serta memberi dukungan kepada 

pasien (klien),  merupakan sifat dasar manusia yang harus dimiliki oleh perawat 

(Hutahaean, 2020).   

Mahasiswa keperawatan ini sama seperti mahasiswa lainnya yang pada 

dasarnya merupakan remaja akhir dan dewasa awal yang sedang kuliah/belajar 

mereka berada pada rentang usia remaja akhir dan dewasa awal. Pada usia ini 

mereka mulai bertumbuh dan berkembang dengan mengalami berbagai tugas dan 

syarat di masyarakat yang harus dipenuhi. Syarat dan tugas tersebut salah satunya 

yaitu memiliki perilaku menolong, terlebih lagi ketika mereka menuntut ilmu di 

bidang keperawatan. Di bidang ini tentu perilaku tolong menolong menjadi soft 

skill yang harus dimiliki. Perilaku yang dilakukan ketika bekerja dalam melayani 

pasien merupakan bagian dari menolong orang lain dalam psikologi sosial dikenal 

dengan perilaku prososial. 

Perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan tidak hanya dapat 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari namun juga, dalam  tugas dan pekerjaan 

nantinya sehingga peranan mahasiswa keperawatan dalam membantu orang lain 
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sangat besar. Perilaku prososial merupakan perbuatan yang menghasilkan nilai 

yang positif untuk penerima berupa materi, psikis, ataupun fisik yang tidak 

memproleh hasil yang jelas untuk penolongnya yang melingkupi berbagi, 

menolong, kedermawanan, kerjasama, kejujuran, menyumbang, dan 

memperhitungkan kesejahteraan dan hak orang lain (Eisenberg dan Mussen, 

2003).  

Peneliti melakukan wawancara pada dua mahasiswa keperawatan program 

studi ilmu keperawatan pada angkatan 2020 fakultas keperawatan Universitas 

Syiah Kuala Banda Aceh yaitu SC, dan HN. Wawancara dilakukan pada waktu 

yang berbeda, berikut ini cuplikan wawancaranya. 

“...Saya kalau misalnya tidak terburu-buru sama kuliah saya pasti 

usahakan membantu.. namun terkadang agak susah juga kalau misalnya 

lagi keadaan mepet waktu kak.. karena saya keseringan mepet waktu jadi 

saya jarang untuk menolong orang lain.. menyumbang saya masih 

jarang melakukannya.. dan ikut kegiatan.. saya tipe anak margeran lagi 

kak, jadi lebih fokus ke kuliah dari pada yang lain.. kuliah aja udah 

capek dan menguras otak sama tenaga..” (SC, wawancara personal, 19 

Februari 2023) 

 

“...saya menolong kalau nggak susah aja kak, karena kalau susah gitu 

saya agak malas ikut hal semacam itu.. apalagi kalau menolong orang 

pada saat situasi sepi agak pikir-pikir juga dan lebih baik lewat aja gitu.. 

berbagi yang saya lakukan ada sih.. tapi jarang sekali kak... kalau sama 

kawan malah sebaliknya.. kerjasama jarang juga, sama.. saya anak yang 

nggak ikut kegiatan apapun juga...” (HN, wawancara personal, 20 

November 2022)  

 

Wawancara di atas ditemukan bahwa mahasiswa keperawatan angkatan 

2020 adalah mahasiswa keperawatan yang terindikasi memiliki ciri-ciri yang 

menunjukkan rendahnya perilaku prososial.  Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan mahasiswa keperawatan yang berupa menolong kalau sempat, masih 

jarang ikut menyumbang, dan tidak ikut kegiatan apapun. Perilaku prososial 



 

 

 

4 

sangat penting bagi mahasiswa keperawatan tidak hanya dalam bidang pekerjaan 

nantinya namun juga di kehidupan sehari-hari karena perilaku prososial memiliki 

nilai positif dan bermanfaat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial adalah faktor dari 

dalam diri berupa susana hati (mood) dimana apabila hal ini tidak dapat dikelola 

dengan baik akan mempengaruhi pengalaman yang buruk dan menurunkan 

perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. Suasana hati (mood), seseorang 

yang sedang mengalami emosi positif cenderung menolong, sedangkan yang 

emosi negatif kemungkinan tidak menolong kecuali menolong membuat emosinya 

menjadi positif (Sarwono & Meinarno, 2018). Oleh karena itu diperlukan 

kemampuan untuk menyadari dan mengendalikan emosi atau yang disebut dengan 

kecerdasan emosi.  

Kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku prososial yang dimiliki seseorang (Noya, 2019). Matondang (2016) juga 

menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

berperilaku prososial adalah kecerdasan emosi dimana orang yang menolong 

disebabkan oleh kecerdasan emosinya yang ada dalam dirinya dan menekankan 

betapa pentingnya kecerdasan emosi terhadap diri seseorang dalam berkehidupan 

sehari-hari. 

Kecerdasan emosi adalah bentuk dari keadaan individu terhadap dirinya 

sendiri dengan memiliki sikap/perilaku berupa kesadaran diri lebih baik, emosi, 

dan hubungan dengan lingkungan serta diri sendiri dan memiliki pengendalian 

terhadap keadaan mental/jiwa (Goleman, 1999). Kecerdasan emosi yang dimiliki 
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oleh individu dapat mempengaruhi perilaku prososialnya, individu yang 

menolong dan memiliki kecerdasan emosi yang baik akan menolong secara ikhlas.  

Penelitian  Cherish, dkk (2020) memperoleh hasil bahwa seseorang yang 

mempuyai kecerdasan emosi yang tinggi maka akan memperlihatkan perilaku 

prososial pada kesehariannya seperti bersedia menolong orang lain, dan 

bekerjasama dengan baik. Sehingga kecerdasan emosi berpengaruh secara positif 

terhadap perilaku prososial seseorang. Penelitian dari Oktin, dkk (2021) sejalan 

dengan hasil yang diperoleh yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi 

mempunyai pengaruh yang positif dengan perilaku prososial.  

Penelitian Trianatasya, dkk (2021) menjelaskan hasil dari perolehan 

perhitungan mendapatkan perilaku prososial dari 161 sample mahasiswa 

kedokteran Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang 

terdapat 27 mahasiswa kategori prososial rendah (17 %), 107 mahasiswa kategori 

prososial sedang (66 %), dan 27 mahasiswa kategori  prososial tinggi (17 %) dan 

dapat disimpulkan perolehan prososial mahasiswa kedokteran pada kategori 

sedang. Penelitian tersebut memperoleh hasil yang sejalan yaitu sangat positif dan 

signifikan sehingga kecerdasan emosi mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

prososial (Trianatasya dkk, 2021). 

Mahasiswa keperawatan saat berinteraksi dengan orang lain diharapkan 

memiliki kemampuan kesadaran diri secara emosional dengan baik, dapat 

mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif, memiliki empati, dan 

membina hubungan sosial dengan baik sehingga terjalin rasa peduli sesama serta 
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sikap saling menolong dan toleransi yang tinggi, kemampuan tersebut merupakan 

aspek dari kecerdasan emosi (Goleman, 1999).  

Dari beberapa uraian di atas membuat peneliti tertarik ingin melihat dan 

meneliti tentang “hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada 

mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Syiah Kuala Banda Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas dengan 

berbagai pertimbangan agar mudah jalannya penelitian, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah yaitu “apakah ada hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui tentang hubungan kecerdasan 

emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 

 

 

 

 

 



 

 

 

7 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan kajian pembelajaran pada bidang Psikologi seperti di 

bidang Psikologi Sosial dari perilaku prososial, dan bidang Psikologi Kepribadian 

yaitu mengenai kecerdasan emosi.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi subjek penelitian agar 

mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana hubungan kecerdasan emosi dengan 

perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh pada tahun 2023, pentingnya 

memiliki kecerdasan emosi bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala serta perilaku prososial yang bisa 

diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Fakultas Keperawatan  

Semoga penelitian ini bisa dijadikan bahan pembelajaran dan 

bermanfaat bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Syiah Kuala dan lingkungan sekitar tentang pentingnya 

perilaku prososial dan kecerdasan emosi bagi diri seseorang.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan untuk menjadi kajian referensi atau acuan bagi 

peneliti selanjutnya yang berkenaan dengan hubungan kecerdasan emosi dengan 
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perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan, atau kajian 

psikologi lainnya maupun semua pihak yang memerlukannya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini bisa dilihat pada penelitian sebelumnya yang telah 

dilaksanakan, sehingga perlu adanya perbandingan supaya bisa melihat perbedaan 

dan persamaan dengan konteks penelitian ini. Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya terdapat kemiripan menurut peneliti, namun juga memiliki 

beberapa perbedaan dalam variabel penelitian, subjek penelitian, dan tempat 

penelitiannya. 

Penelitian oleh Giranitika (2018) yang berjudul “hubungan kecerdasan 

emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”. Berjumlah 61 responden dengan 

mahasiswa angkatan 2017 menggunakan metode kuantitatif pendekatan korelasi. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Skala yang digunakan adalah skala model likert dengan reliabilitas setiap item 

menggunakan alpha Cronbach yang dibantu dengan IBM SPSS 24 For Windows. 

Hasil yang diperoleh juga dihitung dengan program SPSS. Perbedaan penelitian 

berupa tempat penelitian yang dilaksanakan, dan subjek penelitian yaitu 

mahasiswa angkatan 2017.  

Penelitian dari Pratama (2018) yang berjudul “hubungan kecerdasan emosi 

dengan prososial pada Supeltas Surakarata” dengan metode kuantitatif. 

Sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas) Surakarta memiliki populasi penelitian 
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ini sebanyak 59 anggota dengan meneliti semua populasi yang ada dipenelitian 

ini. Hasil uji relibilitas menghasilkan 39 item skala kecerdasan emosi dan 31 item 

skala perilaku prososial. Analisis data memakai analisis korelasi product moment 

dibantu dengan program SPSS 16.0 for windows. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti teliti berupa subjek penelitian yaitu pada para 

sukarelawan pengatur lalu lintas, tempat penelitian yang dilaksanakan, dan model 

penelitian yang memakai formula Aiken”s pada hasil uji reliabilitas.  

Penelitian dari Husna (2019) yang berjudul “hubungan kebesyukuran 

dengan perilaku prososial pada mahasiswa” yang menggunakan teknik korelasi 

dengan metode pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini merupakan 

mahasiswa prodi ilmu perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, berjumlah 358 

mahasiswa dengan sampel 189 mahasiswa dengan metode proportionate 

stratified random. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada 

variabel bebas yaitu kebesyukuran, metode penelitian yang digunakan 

proportionate stratified random sampel, subjek penelitian pada mahasiswa 

sedangkan peneliti pada remaja, dan tempat penelitian di prodi ilmu perpustakaan 

UIN Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian Munthe dkk, (2020) yang berjudul Perilaku Prososial 

Mahasiswa Perantau Batak Simalungun Di Tondano Berdasarkan Falsafah “Tolu 

Sahundulan” menggunakan metode penelitin kualitatif dengan pendekatan 

etnologi dengan subjek penelitian berjumlah dua orang, dengan pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menggunakan 
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teknik purposive sampling, dengan analisis data memakai proses reduksi dan 

pengkodean Muthe dkk, (2020). 

Dari semua penelitian yang peneliti cantumkan di keaslian penelitian dan 

mencari disitus jejaring internet seperti google cendekiawan, google scholar, dan 

google sejauh ini belum menemukan judul dengan variabel penelitian yang sama 

persis. Namun hanya dengan salah satu variabel saja yang sama seperti hanya 

variabel bebas yaitu kecerdasan emosi atau hanya variabel terikat yang sama yaitu 

prososial saja, atau sama variabel keduanya. Pada subjek penelitian yang berbeda, 

yaitu pada mahasiswa Program Studi Keperawatan, tempat penelitian sebelumnya 

yang berbeda dengan peneliti lakukan yang berada di Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh, dan metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 

teknik korelasi dengan pengambilan sampel purposive sampling dengan metode 

random sampling. Ini juga menjadi salah satu alasan kuat peneliti ingin 

mengambil dan meneliti judul “hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh”. Agar penelitian yang ingin 

dilaksanakan nanti berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilaksanakan 

oleh peneliti sebelumnya sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Baron, Byrne dan Brascombe  (2012) memaparkan bahwa Prososial 

merupakan suatu perbuatan seseorang untuk menolong orang lain yang tidak 

mendapatkan keuntungan apapun bagi penolong. Perilaku menolong menurut 

Batson (1998) ialah suatu perbuatan prososial yang dilihat dengan segala 

perbuatan yang dapat memberikan keuntungan pada satu atau banyak orang 

(Rahman, 2018).  

Perilaku prososial menurut Horlander (1981) ialah suatu bentuk perilaku 

yang diarahkan untuk menolong orang lain yang terkadang dalam beberapa kasus 

tidak bisa meraih tujuannya, karena terkadang penolong tidak mengerti dan paham 

kesulitan korban yang sebenarnya, dan tidak memiliki keahlian sesuai dengan 

pertolongan yang dibutuhkan hal ini bisa berakibat fatal dan membahayakan bagi 

keduanya (Tim penulis Psi UI, 2018). 

Perilaku prososial merupakan perbuatan yang memproleh hasil yang 

positif untuk penerima berupa materi, psikis, ataupun fisik yang tidak memproleh 

hasil yang jelas untuk penolongnya yang melingkupi berbagi, menolong, 

kedermawanan, kerjasama, kejujuran, menyumbang, dan memperhitungkan 

kesejahteraan dan hak orang lain (Eisenberg dan Mussen, 2003). 
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Kesimpulan dari beberapa penjelasan prososial di atas maka pengertian  

prososial Eisenberg dan Mussen (2003) yang merupakan perbuatan yang 

memproleh hasil yang positif untuk penerima berupa materi, psikis, ataupun fisik 

yang tidak memproleh hasil yang jelas untuk penolongnya yang melingkupi 

berbagi, menolong, kedermawanan, kerjasama, kejujuran, menyumbang, dan 

memperhitungkan kesejahteraan dan hak orang lain karena definisi ini memiliki 

penjelasan yang panjang dari beberapa pengertian perilaku prososial yang peneliti 

cantumkan dan lebih mudah dipahami serta lengkap dan jelas dibandingkan 

pengertian prososial yang lain. 

 

2. Aspek Perilaku Prososial 

Menurut Pearce & Amato (dalam Rahman, 2018) mencoba 

menggambarkan dalam tiga aspek yaitu: 

a. Berdasarkan setting sosial, (Iplanned-formal versus spotaneus-informal), 

perilaku menolong/prososial yang bersifat terencana dan formal atau spotan dan 

tidak formal. 

b. Berdasarkan keadaan yang menerima pertolongan, (serious versus not 

serious) perilaku prososial yang bersifat serius dan tidak serius. 

c. Berdasarkan jenis pertolongannya (doing-direct versus giving indirect) 

perilaku menolong melaksanakan secara langsung dan tidak langsung. 

Menurut Eisenberg dan Mussen (2003) menjelaskan bahwa perilaku 

prososial terdiri dari enam,  
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a. Berbagi (sharing), memiliki makna bahwa rela membagikan perasaan 

dengan orang lain baik pada keadaan susah maupun senang, yang berupa bantuan 

dukungan verbal dan fisik. Berbagi disalurkan jika orang yang dilanda kesusahan 

belum adanya perlakuan dari orang lain. Berbagi dapat diperlihatkan dengan 

saling membagikan isi hati, pengalaman hidup, dan saling bercerita. 

 b. Menolong (helping), merupakan kesediaan dalam membantu orang 

lain yang tengah kesusahan. Menolong berupa membantu orang lain, 

memberitahu, menawarkan bantuan pada orang lain atau mengerjakan suatu yang 

menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain. 

 c. Kedermawanan (genorisity), ialah bersedia dalam menyalurkan 

bantuan secara suka rela pada sebagian barang yang dipunya kepada orang lain 

yang membutuhkan. 

 d. Kerjasama (cooperative), memberikan bantuan kepada orang yang 

sedang membutuhkan dengan bersama-sama dengan saling memberi dan juga 

saling menerima agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud, sehingga dengan 

saling menolong dan memberi pertolongan pada perilaku prososial memiliki 

esensi dan kedudukan yang sama karena bekerja sama. Kerjasama pada umumnya 

berupa saling menguntungkan, saling membantu, saling memberi, dan saling 

menenangkan atau saling menghibur ketika dilanda kesedihan. 

 e. Kejujuran (honesty), adalah dengan tidak melakukan hal yang dapat 

merugikan orang lain dengan berbuat curang kepada orang di sekitarnya dan 

bersedia membantu orang lain secara jujur.  
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 f. Menyumbang (donating), merupakan upaya melakukan dan bersedia 

membantu orang yang membutuhkan baik secara pikiran (berupa ide-ide atau 

gagasan), tenaga (membantu secara fisik) maupun materi yang dipunya (seperti 

uang, harta, atau benda) secara sukarela. 

 Dari beberapa penjelasan aspek prososial di atas, dapat disimpulkan 

bahwa aspek perilaku prososial yang peneliti ambil yaitu aspek oleh Eisenberg 

dan Mussen (2003) karena memiliki aspek yang lengkap dari aspek yang lain 

sehingga memiliki penjelasan yang dapat dipahami dengan mudah dari setiap 

aspeknya. Hal ini bermakna bahwa perilaku prososial memberikan dampak bagi 

orang yang diberi pertolongan secara sukarela dan ikhlas. Perilaku prososial juga 

bisa saling menguntungkan tidak hanya bagi orang yang ditolong saja. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 

Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yang dilakukan oleh 

seseorang berdasarkan (Widyastuti, 2014), yaitu : 

a. Situasi, berupa kehadiran, sifat lingkungan, keterbatasan waktu dan 

fisik. 

b. Karakteristik penolong, faktor kepribadian, rasa bersalah, suasana hati, 

distress diri reaksi diri terhadap oranglain perasaan terkejut, cemas, takut, prihatin, 

ketidakberdayaan) dan sikap empatik. 

c. Karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan, menolong orang 

lain karena merasa pantas ditolong, dan menyukai orang yang membutuhkan 

pertolongan. 
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Faktor yang mempengaruhi prososial dijelaskan oleh Eisenberg dan 

Mussen (2003) terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Pengaruh faktor situasional 

1) Bystander, orang yang berada ditempat yang membutuhkan 

pertolongan akan memiliki peluang yang sangat besar untuk membantu orang lain. 

Dengan banyaknya orang ditempat kejadian juga mempengaruhi seseorang dalam 

memberikan pertolongan seperti risiko malu atau kurang tepat juga bisa 

menghambat dalam menolong. Dan semakin banyak juga orang yang berada 

ditempat kejadian secara tidak langsung memberikan rasa tanggung jawab yang 

terbagi dengan orang-orang yang berad di tempat kejadian.  

2) Daya tarik, seseorang yang cenderung ditolong biasanya memiliki 

daya tarik sehingga penolong akan menolong orang yang membutuhkan 

pertolongan. Adanya kemiripan dengan orang yang ingin ditolong juga 

mempengaruhi seseorang dalam memberikan pertolongan. Sehingga kebanyakan 

orang akan menolong orang yang berada dalam satu kelompok dengannya terlebih 

dahulu baru kemudian orang yang diluar kelompoknya karena sebagian ada 

kesamaan dalam diri mereka yang terikat. 

3) Atribusi terhadap korban, pertolongan akan diberikan apabila 

penolong merasa pertolongannya benar-benar dibutuhkan, sehingga jika yang 

ditolong masih bisa berusaha atau menolong dirinya sendiri (atribusi internal) 

maka tidak diberi pertolongan. Sehingga pertolongan tidak  disalurkan jika 

bystander berasumsi kejadian yang dialami korban merupakan akibat dari 
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perbuatan korban sendiri (atribusi internal). Misalnya orang-orang akan lebih 

membantu pengemis tua yang cacat dari pada pengemis yang sehat dan muda. 

4) Ada model, ketika melakukan pertolongan ada model yang membuat 

seorang individu menjadi penolong dan membantu orang lain. Rushton dan 

Campbell (dalam Myers, 1996) menemukan suatu hal bahwa orang-orang 

biasanya akan mendonorkan darahnya apabila melihat panitia terlebih dahulu  

melakukan donor darah dan meminta mereka melakukan donor darah. Dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya ditempat makan, mesjid, atau pasar yang 

menyediakan kotak amal yang sudah ada uang di dalamnya, hal ini berguna untuk 

menarik perhatian pengunjung agar ikut andil dalam memberi sumbangan. 

5) Desakan waktu, orang yang sibuk atau sedang terburu-buru 

cenderung tidak menolong daripada orang yang sedang dalam keadaan tidak 

terburu-buru. 

6) Sifat kebutuhan korban, mereka akan bersedia menolong apabila 

merasa korban perlu untuk ditolong (clarity of need), korban layak diberikan 

bantuan yang di perluakan (legitimate of need), dan bukan bagian dari tanggung 

jawab korban yang perlu bantuan dari orang lain (atribusi eksternal). sehingga 

orang yang meminta bantuan lebih besar ditolong walaupun yang meminta 

pertolongan juga perlu ditolong dengan ini permintaan menolong dari korban 

membuat keadaan menjadi tidak ambigu. Hal ini juga dinilai layak terlebih dahulu 

oleh penolong sehingga bantuan juga perlu untuk diberikan kepada korban yang 

meminta bantuan. Apabila penolong memberi persepsi bahwa korban perlu 
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ditolong karena hal diluar kendali korban (atribusi terhadap korban), jadi 

kecenderungan untuk ditolong ke korban lebih besar.   

  b. Pengaruh faktor dari dalam diri 

 1) Suasana hati (emosi positif), seseorang yang sedang mengalami 

suasana hati yang positif/ emosi positif cenderung menolong, sedangkan yang 

emosi negatif kemungkinan tidak menolong kecuali menolong membuat emosinya 

menjadi positif. 

 2) Sifat, pertolongan diberikan tergantung karakteristik seseorang untuk 

menolong, seperti sifat pemaaf, pemantauan diri, kebutuhan akan pujian, 

penghargaan dan sebagainya akan lebih mudah menolong. Bierhoff, Klein, dan 

Kramp (1991) memberi pendapat bahwa faktor dalam diri menyusun kepribadian 

altruistik, seperti adanya empati, kepercayaan bahwa dunia adil, rasa tanggung 

jawab sosial, mempuanyai locus of control internal, dan egosentrisme rendah. 

 3) Jenis kelamin, laki-laki lebih mudah menolong orang lain pada 

situasi yang berbahaya seperti pencurian, kebakaran, kecelakaan kendaraan 

sedangkan perempuan memberi bantuan lebih ke bentuk dukungan emosi, 

merawat, mengasuh dan sebagainya. Zimmer-Gembeck, dkk melakukan 

penelitian mendapatkan bahwa kecenderungan menolong pada anak remaja 

perempuan lebih besar dari pada remaja laki-laki, namun pada anak yang berbakat 

intelektual tidak ditemukan perbedaan pada jenis kelamin dalam memberikan 

pertolongan. Hal ini justru berbeda pada anak yang tidak berbakat intelektual, 

bahwa anak perempuan cenderung lebih penolong dari pada anak laki-laki. 
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 4) Tempat tinggal, orang yang berasal dari daerah pendesaan atau 

kampung lebih suka menolong dari pada orang yang tinggal dikota. Ini merupakan 

urban-overload hypothesis, ialah orang-orang yang tinggal di perkotaan lebih 

banyak mengalami stimulasi dari lingkungan. Sehingga mereka harus lebih 

selektif dari mendapatkan informasi yang sangat banyak supaya bisa menjalni 

perannya dengan baik. Maka sebabnya, di perkotaan orang-orang yang sibuk 

sering tidak peduli pada kesulitan orang lain di karenakan mereka sudah overload 

dalam beban tugas dialami sehari-hari. 

 5) Pola asuh, orang tua memiliki peranan tinggi dan besar bagi sikap 

anaknya dalam menolong dan membantu orang lain jika orangtua mengajarkan 

perilaku menolong kepada anaknya maka anak akan membantu dan menolong 

orang lain yang berada dilingkungan yang membutuhkan tempatnya berada. 

Berdasarkan beberapa faktor perilaku prososial di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial berdasarkan Eisenberg dan 

Mussen (2003) adalah pengaruh faktor situasional berupa : Bystander, daya tarik, 

atribusi terhadap korban, ada model, desakan waktu, sifat kebutuhan korban dan 

pengaruh faktor dari dalam diri berupa suasana hati (mood), sifat, jenis kelamin, 

tempat tinggal, dan pola asuh.   

 

B. Kecerdasan Emosi 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi menurut Cooper dan Sawaf (Tridhonanto, 2009) 

menjelaskan bahwa suatu kemampuan atau daya dalam memahami, merasakan, 
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dan secara selektif mempergunakan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber 

energi dan pengaruh yang manusiawi.  

Kecerdasan emosi ialah suatu bentuk keadaan yang terjadi pada diri 

seseorang dalam keadaan lebih sadar akan diri, emosi, dan apa yang diisyaratkan 

lingkungan/ keadaan sekitar terhadap dirinya dalam mengendalikan/mengatur 

keadaan jiwa menurut pendapat Goleman (Zulkifli, 2005).  

Kecerdasan emosi adalah bentuk dari keadaan individu terhadap dirinya 

sendiri dengan memiliki sikap/perilaku berupa kesadaran diri lebih baik, emosi, 

dan hubungan dengan lingkungan (sosial) serta diri sendiri memiliki pengendalian 

terhadap keadaan mental/jiwa (Goleman, 1999).  

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai pengertian kecerdasan emosi, 

bahwa kecerdasan emosi menurut Goleman (1999) memiliki pengertian bahwa 

bentuk dari keadaan individu terhadap dirinya sendiri dengan memiliki 

sikap/perilaku berupa kesadaran diri lebih baik, emosi, dan hubungan dengan 

lingkungan (sosial) serta diri sendiri memiliki pengendalian terhadap keadaan 

mental/jiwa. 

 

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 

Berdasarkan Mubayidh (2006) menjelaskan bahwa aspek/dimensi dari 

kecerdasan emosi memiliki empat bentuk, yaitu : 

a. Mengenali emosi, menerima emosi, dan dapat mengekspresikan emosi 

(kefasihan emosi)  

b. Pada saat bekerja yang melibatkan intelektual juga melibatkan emosi 
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c. Menganalisa emosi dan memahami emosi. 

d. Mengelola atau mengorganisir emosi. 

  Menurut Goleman (1999) menjelaskan bahwa, kecerdasan emosi terbagi 

dalam beberapa aspek : 

  a. Mengenali emosi diri yaitu, kesadaran diri mengenali perasaan ketika 

perasaan itu hadir merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan agar 

memantau perasaan dari waktu ke waktu ini ialah hal yang penting bagi wawasan 

pengetahuan psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan yang bertujuan 

untuk mencermati perasaan diri sebenaranya membuat diri kita berada dalam 

kekuasaan perasaan. Orang yang memiliki keyakinan berlebihan dalam  

perasaannya merupakan seorang pilot yang handal bagi kehidupannya, karena 

memiliki kepekaan yang lebih baik terhadap perasaan mereka yang sesungguhnya 

dengan pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi, baik dalam masalah 

siapa yang ingin dinikahi hingga ke pekerjaan apa yang nantinya akan diambil. 

Mengenali emosi diri memiliki ciri-ciri: mengenali dan merasakan dengan baik 

emosi diri sendiri, lebih mampu memahami penyebab perasaan yang muncul, dan 

mengenal perbedaan perasaan dengan tindakan. 

  b. Mengelola emosi adalah, menangani perasaan supaya perasaan dapat 

terungkap dengan sesuai yang merupakan keahlian dalam bergantung pada 

keasadaran diri. Orang-orang yang berkemampuan buruk pada keterampilan ini 

akan selalu terus berperang melawan perasaan murung, sedangkan sebaliknya 

mereka yang pintar akan bangkit kembali dengan lebih cepat dari kejatuhan dan 

kemorosotan dalam hidupnya. Mengelola emosi memiliki ciri-ciri: memiliki 
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toleransi yang lebih tinggi  terhadap frustrasi dan pengelolaan amarah, terdapat 

pengurangan ejekan verbal, perkelahian, dan gangguan di ruang kelas. Ciri 

selanjutnya ialah lebih mampu dalam mengungkapkan amarah secara tepat tanpa 

melakukan perkelahian, berkurannya perilaku larangan skorsing disekolah atau 

tempat kerja, berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri sendiri, memiliki 

perasaan yang leih positif tentang diri sendiri, sekolah, dan keluarga. lebih baik 

dalam menangani ketegangan jiwa (amarah), berkurangnya perasaan kesepian dan 

kecemasan dalam pergaulan.  

  c. Memotivasi diri sendiri ialah, mengatur emosi digunakan sebagai alat 

agar mencapai tujuan sehingga hal ini yang sangat penting yang berkaitan untuk 

memberi perhatian, memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan berkreasi. 

Kendali diri emosional yang menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati merupakan suatu keberhasilan dalam berbagai bidang. Kemampuan 

menyesuaikan diri dalam “flow” memiliki kemungkinan terwujudnya kinerja yang 

baik dalam segala bidang. Orang-orang yang mempunyai keterampilan ini 

cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 

lakukan. Ciri ciri dari memotivasi diri adalah : mampu untuk lebih bertanggung 

jawab, lebih mampu fokus terhadap tugas yang sedang dilakukan dan menaruh 

perhatian pada tugas tersebut, kurang impulsif (lebih menguasai diri sendiri), dan 

mampu meningkatnya prestasi. 

  d. Mengenali emosi orang lain (empati) merupakan, kemampuan yang 

berkaitan juga padaa kesadaran diri emosional, yang mana hal ini ialah 

“keterampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik memiliki kemampuan yang 
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lebih dalam menangkap sinyal-sinyal sosial yang tak terlihat yang mengisyaratkan 

sesuatu yang dibutuhkan/diperlukan orang lain. Empati memiliki ciri-ciri: lebih 

mampu menerima pendapat orang lain,  peka terhadap perasaan orang lain, dan 

mampu menjadi pendengar yang baik. 

  e. Membina hubungan terdapat, seni membina hubungan dimaknai dengan 

sebagian besar keterampilan mengelola emosi orang lain. Membina hubungan ini 

merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 

keberhasilan antar individu. Orang-orang yang memiliki kehebatan dalam 

keterampilan ini akan sukses pada bidang apapun yang melibatkan pergaulan yang 

mulus dengan orang lain, mereka adalah bintang-bintang pergaulan. Membina 

hubungan memiliki ciri-ciri: mampu memahami makna suatu hubungan, terampil 

menyelesaikan pertikaian/konflik dengan orang lain, lebih tegas dan terampil 

dalam komunikasi, lebih populer dan mudah bergaul (bersahabat dan terlibat 

dengan teman sebaya), lebih dibutuhkan oleh teman sebaya, lebih menaruh 

perhatian dan bertenggang rasa, lebih memikirkan kepentingan sosial dan selaras 

dalam kelompok, suka berbagi rasa, bekerja sama, dan berperilaku suka 

menolong, lebih demokratis dalam bergaul dengan orang lain tanpa membedakan-

bedakan. 

  Penelitian ini peneliti mengambil aspek yang dikemukakan oleh 

(Goleman, 1999) yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan membina hubungan. Menurut 

peneliti karena memiliki penjelasan yang panjang, lengkap dan mudah dipahami. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi  

Faktor yang mempengaruhi atau indikator dari kecerdasan emosi yang 

dikemukakan Goleman (1999) adalah sebagai berikut : 

a. Lingkungan keluarga, yaitu seorang manusia yang dilahirkan pertama 

kali berada di keluarga dan pendidikan emosi awal dibentuk. Orangtua berperan 

terhadap terbentuknya kecerdasan emosi dimana anak akan mengikuti, 

mencontoh, dan meniru apa saja yang dilakukan orang tua yang secara tidak 

langsung akan membentuk kepribadiannya. Bayi yang baru lahir bisa diberikan 

contoh berupa bagaimana bentuk-bentuk ekspresi. Kecerdasan emosi sangat 

bermanfaat ditanamkan dikeluarga supaya anak akan menjadi terbiasa berperilaku 

dalam melatih disiplin serta tanggung jawab, berempati, peduli, dan sebagainya. 

Sehingga kelak anak saat menghadapi masalah bisa menyelesaikannya dengan 

baik, memiliki konsentrasi yang baik, dan tidak banyak memiliki tingkah laku 

yang negatif. 

b. Lingkungan non keluarga, ialah lingkungan yang berada di masyarakat 

dan penduduk. Perkembangan kecerdasan emosi anak terus berjalan sesuai dengan 

perkembangan fisik dan mentalnya. Pembelajaran biasanya ditampilkan dalam 

bentuk aktivitas bermain anak dimasa kanak-kanak misalnya bermain peran. Anak 

berperan dalam bentuk seseorang diluar dirinya serta emosi sehingga anak belajar 

memahami keadaan orang lain. Kecerdasan emosi yang berkembang bisa 

ditingkatkan dengan berbagai bentuk macam pelatihan yaitu pelatihan asertivitas, 

empati, dan banyak bentuk pelatihan lainnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

kecerdasan emosi oleh Goleman (1999) terbagi menjadi dua yaitu faktor 

lingkungan keluarga  awal terbentuk dan mempelajari kecerdasan emosi dan 

faktor lingkungan non keluarga berupa lingkungan masyarakat dan lingkungan 

penduduk. 

  

C. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Prososial Pada 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Mahasiswa memiliki rentang usia dari 18-25 tahun (Arum, 2022). Sesuai 

rentang usia tersebut secara psikologis berada pada usia remaja akhir menuju 

dewasa awal, yang mana hal tersebut memiliki banyaknya tuntutan dan tanggung 

jawab baik dikeluarga maupun di masyarakat. Sebagai remaja akhir ini banyak hal 

yang dialami berupa ketergantungan dengan orangtua dan ingin melepaskan diri 

sehingga hal ini menjadi tantangan yang istimewa bagi remaja akhir. Peralihan 

menuju dewasa awal juga tidak menyenangkan dimana dewasa awal menurut 

ilmuan bahwa merupakan peralihan masa dewasa sampai akhir 20-an yang 

mendapati periode kehidupan baru (Papalia, 2017).  

Pada dewasa awal yang merupakan pusat dalam rentang usia yang 

mendapatkan kesempatan mencoba hal-hal baru dalam hidupnya dan mencari tahu 

siapa diri mereka dan mencoba cara hidup yang berbeda (Papalia, 2017). Sebagai 

mahasiswa keperawatan tentunya juga memiliki tuntutan disaat kuliah yang mana 

hal tersebut berupa siap sedia dalam menolong, ikhlas dalam membantu, dan 
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ramah ketika membantu pasien yang natinya akan dirawat saat bekerja. Hal 

tersebut dalam psikologi sosial disebut dengan perilaku prososial. 

Perilaku prososial ialah suatu bentuk perilaku yang diarahkan untuk 

menolong orang lain yang terkadang dalam beberapa kasus tidak bisa meraih 

tujuannya, karena terkadang penolong tidak mengerti dan paham kesulitan korban 

yang sebenarnya, dan tidak memiliki keahlian sesuai dengan pertolongan yang 

dibutuhkan hal ini bisa berakibat fatal dan membahayakan bagi keduanya, 

dijelakan Horlander, (Sarwono & Meinarno, 2018). Berdasarkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku prososial salah satunya terdapat faktor dari dalam 

diri berupa susana hati (mood) dimana apabila hal ini tidak dapat dikelola dengan 

baik akan mempengaruhi pengalaman yang buruk dan menurunkan perilaku 

prososial pada remaja. Suasana hati (mood), seseorang yang sedang mengalami 

emosi positif cenderung menolong, sedangkan yang emosi negatif kemungkinan 

tidak menolong kecuali menolong membuat emosinya menjadi positif (Sarwono 

& Meinarno, 2018).  

Pengedalian diri ini harus dimiliki agar suasana hati (mood) bisa dikontrol 

dengan menggunakan kecerdasan emosi. Sehingga faktor yang mempengaruhi 

perilaku prososial yang dimiliki seseorang erat kaitannya dengan kecerdasan 

emosinya. Seseorang yang melakukan perilaku prososial dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosi yang dimiliki dari diri seseorang tersebut (Noya, 2019).  

Kecerdasan emosi menurut Goleman (1999) adalah bentuk dari keadaan 

individu terhadap dirinya sendiri dengan memiliki sikap/perilaku berupa 

kesadaran diri lebih baik, emosi, dan hubungan dengan lingkungan serta diri 



 

 

 

26 

sendiri dan memiliki pengendalian terhadap keadaan mental/jiwa. Aspek dari 

kecerdasan emosi berupa kemampuan kesadaran diri secara emosional dengan 

baik, dapat mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif, memiliki 

empati, dan membina hubungan sosial dengan baik sehingga terjalin rasa peduli 

sesama dan sikap saling menolong dan toleransi yang tinggi (Goleman, 1999). 

Seseorang yang memiliki prososial yang baik berarti orang yang memiliki 

pengeleloaan diri dan kecerdasan emosi yang baik.  

Hal ini didukung dengan penelitian Hanana (2018) yang meneliti di 

Pondok Pesantren Darul Rahman, Jakarta. Penelitian ini memiliki hasil hubungan 

positif antara kecerdasan emosi terhadap perilaku prososial. Penelitian dari 

Trianatasya dkk,  (2021 ) yang meneliti mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Fakultas Kedokteran di Universitas Muhammadiyah, Palembang memperoleh 

hasil yang positif  yang sangat signfikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

prososial. Sejalan dengan penelitian ini yang memiliki variabel yang serupa 

dengan penelitian peneliti lakukan yang berupa hubungan kecerdasan emosi 

dengan perilaku prososial, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

prososial.  Bermakna bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki 

seseorang maka semakin tinggi pula perilaku prososialnya. 

Hubungan kedua variabel yang telah peneliti jelaskan maka digambarkan 

pada kerangka konseptual sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian dalam kerangka koseptual di atas maka peneliti 

merumuskan hipotesis penelitian yaitu : ada hubungan positif antara kecerdasan 

emosi dengan perilaku prososial. Hal ini artinya semakin tinggi kecerdasan emosi 

yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi juga perilaku prososialnya dan 

sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memiliki dasar yang relatif tetap, 

konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejalanya memiliki sebab akibat untuk 

meneliti sampel atau populasi tertentu.  Pengumpulan data memakai instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan agar bisa menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan, (Sugiyono, 2017).  

Metode yang digunakan adalah korelasional, menguji perbedaan dua 

variabel atau lebih dalam penelitian ini berupa “hubungan kecerdasan emosional 

dengan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan program studi ilmu 

keperawatan fakultas keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh” yang 

kemudian kedua variabel penelitian akan diolah atau dianalisis dengan melihat 

apakah memiliki hubungan antara hubungan kecerdasan emosi dengan prososial 

Mahasiswa Keperawatan Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, (Periantalo, 2016). 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi masalah dapat dilakukan setelah variabel penelitian sudah 

ditentukan, studi kepustakaan dilaksanakan setelah hipotesis dirumuskan, 

disebabkan variabel merupakan dasar suatu konsep yang harus diperjelas dan 

diubah bentuknya sehingga bisa diukur dan dipakai secara operasional. Variabel 
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penelitian ialah sesuatu yang mengandung lebih dari satu nilai atau memiliki 

makna variasi yang dikemukakan oleh Clark-Carter, (Rahman, 2017). 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “hubungan kecerdasan 

emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan angkatan 2020 

program studi ilmu keperawatan fakultas keperawatan Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh”. Variabel dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel bebas (X) : kecerdasan emosi 

2. Variabel terikat  (Y) : perilaku prososial 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosi adalah bentuk dari keadaan mahasiswa keperawatan  terhadap 

dirinya sendiri dengan memiliki sikap/perilaku berupa kesadaran diri lebih baik, 

emosi, dan hubungan dengan lingkungan (sosial) serta diri sendiri memiliki 

pengendalian terhadap keadaan mental/jiwa. Tinggi rendahnya kecerdasan emosi 

pada mahasiswa keperawatan diukur menggunakan skala kecerdasan emosi aspek 

yang dikemukakan oleh Goleman (1999) yang meliputi : Pada penelitian ini 

peneliti mengambil aspek yang dikemukakan oleh Goleman (1999) yaitu 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain (empati), dan membina hubungan. 

2. Perilaku prososial 

Perilaku prososial merupakan perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

keperawatan dengan memproleh hasil yang positif untuk penerima berupa materi, 
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psikis, ataupun fisik yang tidak memproleh hasil yang jelas untuk penolongnya. 

Tinggi rendahnya perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan diukur 

menggunakan skala perilaku prososial dari aspek-aspek yang dikembangkan oleh 

Eisenberg dan Mussen (2003) menjelaskan bahwa perilaku prososial terdiri dari 

enam aspek, yang meliputi : berbagi (sharing), menolong (helping), 

kedermawanan (genorisity), kerjasama (cooperative), kejujuran (honesty), dan 

menyumbang (donating) Eisenberg dan Mussen (2003). 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah suatu kelompok subjek yang ingin digunakan pada 

generalisasi hasil penelitian (Santoso, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa program studi ilmu keperawatan fakultas keperawatan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 

2. Sampel penelitian 

Sampel  penelitian merupakan gambaran dari populasi yang telah 

ditentukan sehinga prosedur yang telah dipilih dapat mewakili populasi 

(Periantalo, 2016). Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 89 sampel 

penelitian. Pengambilan sampel mengunakan metode non-probabilitas dengan 

teknik purposive sampling, dengan memakai pedoman umum dalam pengambilan 

sampel dari Roscoe bahwa sampel berukuran >30 dan <500 merupakan hal yang 

sudah cukup layak dalam penelitian pada umumnya (Azwar, 2017). Non-
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probabilitas merupakan cara pengambilan sampel secara besarnya anggota 

populasi yang terpilih tidak diketahui (Azwar, 2016). 

Teknik purposive sampling dijelaskan oleh Periantalo (2016) yang 

bermakna bahwa teknik pengambilan data dengan kriteria khusus sehingga subjek 

memiliki, memenuhi kriteria tersebut seperti kriteria:  

1. Mahasiswa aktif program studi llmu keperawatan fakultas keperawatan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

2. Usia 19-23 tahun 

3. Angkatan 2020. 

4. Mahasiswa yang sudah mulai praktik lapangan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Persiapan Alat Ukur Psikologi 

Langkah pertama yang perlu disiapkan sebelum penelitian adalah 

mengumpulkan data penelitian dengan mempersiapkan alat ukur psikologi. 

Terdapat dua bentuk dari alat ukur psikologi yaitu tes dan skala psikologi 

(Periantalo, 2016). Skala psikologi merupakan alat ukur yang menghasilkan suatu 

skor yang bisa diolah dengan cara statistik, yang skor tersebut dapat menjadi 

angka/data pada analisis data.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

metode skala angket atau kuesioner. Skala angket atau kuesioner ini berupa 

menjawab beberapa pernyataan tertulis yang sudah ditentukan dengan memproleh 

hasil responden mengenai hal-hal yang sudah diketahui oleh subjek peneliti.  
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Angket atau kuesioner juga disebut bentuk penelitian kuantitatif dalam 

bentuk perlakuan yang disebut survey, survey ialah penelitian alami, subjek 

diminta mengisi atau menjawab serangakaian instrumen yang sudah diatur untuk 

mengetahui kondisi saat ini atau masa lalu, (Periantalo, 2016). Pengukuran yang 

dilakukan dalam bentuk skala yang dibuat berdasarkan variabel kecerdasan emosi 

dan variabel prososial. Variabel yang diteliti kemudian dijabarkan menjadi 

indikator penelitian, selanjutnya indikator ini yang menjadi tolak ukur dalam 

menyusun aitem-aitem instrumen yang berupa pernyataan. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur penelitian skala prososial dari aspek-

aspek  menurut Eisenberg dan Mussen (2003) dan skala kecerdasan emosi dari 

Goleman (1999). Berikut ini gambaran dari skala dalam penelitian yang akan 

diteliti.  

a. Skala Perilaku Prososial 

Skala perilaku prososial dalam penelitian ini disusun menggunakan acuan 

pada aspek-aspek yang berlandaskan pedoman teori yang dijelaskan oleh 

Eisenberg dan Mussen (2003) yaitu sebagai berikut : 

1. Berbagi (sharing), memiliki makna bahwa rela membagikan perasaan 

dengan orang lain baik pada keadaan susah maupun senang, yang berupa bantuan 

dukungan verbal dan fisik. Berbagi disalurkan jika orang yang dilanda kesusahan 

belum adanya perlakuan dari orang lain. Berbagi dapat diperlihatkan dengan 

saling membagikan isi hati, pengalaman hidup, dan saling bercerita. 

2. Menolong (helping), merupakan kesediaan dalam membantu orang lain 

yang tengah kesusahan. Menolong berupa membantu orang lain, memberitahu, 
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menawarkan bantuan pada orang lain atau mengerjakan suatu yang menunjang 

berlangsungnya kegiatan orang lain. 

3. Kedermawanan (genorisity), ialah bersedia dalam menyalurkan bantuan 

secara suka rela pada sebagian barang yang dipunya kepada orang lain yang 

membutuhkan. 

4. Kerjasama (cooperative), memberikan bantuan kepada orang yang 

sedang membutuhkan dengan bersama-sama dengan saling memberi dan juga 

saling menerima agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud, sehingga dengan 

saling menolong dan memberi pertolongan pada perilaku prososial memiliki 

esensi dan kedudukan yang sama karena bekerja sama. Kerjasama pada umumnya 

berupa saling menguntungkan, saling membantu, saling memberi, dan saling 

menenangkan atau saling menghibur ketika dilanda kesedihan. 

5. Kejujuran (honesty), adalah dengan tidak melakukan hal yang dapat 

merugikan orang lain dengan berbuat curang kepada orang di sekitarnya dan 

bersedia membantu orang lain secara jujur.  

6. Menyumbang (donating), merupakan upaya melakukan dan bersedia 

membantu orang yang membutuhkan baik secara pikiran (berupa ide-ide atau 

gagasan), tenaga (membantu secara fisik) maupun materi yang dipunya (seperti 

uang, harta, atau benda) secara sukarela. 

b. Skala Kecerdasan Emosi 

Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini disusun menggunakan acuan 

pada aspek-aspek yang berlandaskan pedoman teori yang dijelaskan oleh 

Goleman (1999) yaitu sebagai berikut : 
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  1. Mengenali emosi diri  

  Mengenali emosi diri yaitu, kesadaran diri mengenali perasaan ketika 

perasaan itu hadir merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan agar 

memantau perasaan dari waktu ke waktu ini ialah hal yang penting bagi wawasan 

pengetahuan psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan yang bertujuan 

untuk mencermati perasaan diri sebenaranya membuat diri kita berada dalam 

kekuasaan perasaan. Orang yang memiliki keyakinan berlebihan dalam  

perasaannya merupakan seorang pilot yang handal bagi kehidupannya, karena 

memiliki kepekaan yang lebih baik terhadap perasaan mereka yang sesungguhnya 

dengan pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi, baik dalam masalah 

siapa yang ingin dinikahi hingga ke pekerjaan apa yang nantinya akan diambil. 

Mengenali emosi diri memiliki ciri-ciri: mengenali dan merasakan dengan baik 

emosi diri sendiri, lebih mampu memahami penyebab perasaan yang muncul, dan 

mengenal perbedaan perasaan dengan tindakan.  

  2. Mengelola emosi  

  Mengelola emosi adalah, menangani perasaan supaya perasaan dapat 

terungkap dengan sesuai yang merupakan keahlian dalam bergantung pada 

keasadaran diri. Orang-orang yang berkemampuan buruk pada keterampilan ini 

akan selalu terus berperang melawan perasaan murung, sedangkan sebaliknya 

mereka yang pintar akan bangkit kembali dengan lebih cepat dari kejatuhan dan 

kemorosotan dalam hidupnya. Mengelola emosi memiliki ciri-ciri: memiliki 

toleransi yang lebih tinggi  terhadap frustrasi dan pengelolaan amarah, terdapat 

pengurangan ejekan verbal, perkelahian, dan gangguan di ruang kelas. Ciri 
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selanjutnya ialah lebih mampu dalam mengungkapkan amarah secara tepat tanpa 

melakukan perkelahian, berkurannya perilaku larangan skorsing disekolah atau 

tempat kerja, berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri sendiri, memiliki 

perasaan yang leih positif tentang diri sendiri, sekolah, dan keluarga. lebih baik 

dalam menangani ketegangan jiwa (amarah), berkurangnya perasaan kesepian dan 

kecemasan dalam pergaulan.  

  3. Memotivasi diri sendiri  

  Memotivasi diri sendiri ialah, mengatur emosi digunakan sebagai alat 

agar mencapai tujuan sehingga hal ini yang sangat penting yang berkaitan untuk 

memberi perhatian, memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan berkreasi. 

Kendali diri emosional yang menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati merupakan suatu keberhasilan dalam berbagai bidang. Kemampuan 

menyesuaikan diri dalam “flow” memiliki kemungkinan terwujudnya kinerja yang 

baik dalam segala bidang. Orang-orang yang mempunyai keterampilan ini 

cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 

lakukan. Ciri ciri dari memotivasi diri adalah : mampu untuk lebih bertanggung 

jawab, lebih mampu fokus terhadap tugas yang sedang dilakukan dan menaruh 

perhatian pada tugas tersebut, kurang impulsif (lebih menguasai diri sendiri), dan 

mampu meningkatnya prestasi. 

  4. Mengenali emosi orang lain (Empati)  

    Memotivasi diri sendiri merupakan, kemampuan yang berkaitan juga 

padaa kesadaran diri emosional, yang mana hal ini ialah “keterampilan bergaul” 

dasar. Orang yang empatik memiliki kemampuan yang lebih dalam menangkap 
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sinyal-sinyal sosial yang tak terlihat yang mengisyaratkan sesuatu yang 

dibutuhkan/diperlukan orang lain. Empati memiliki ciri-ciri: lebih mampu 

menerima pendapat orang lain,  peka terhadap perasaan orang lain, dan mampu 

menjadi pendengar yang baik. 

  5. Membina hubungan 

    Membina hubungan terdapat, seni membina hubungan dimaknai dengan 

sebagian besar keterampilan mengelola emosi orang lain. Membina hubungan ini 

merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 

keberhasilan antar individu. Orang-orang yang memiliki kehebatan dalam 

keterampilan ini akan sukses pada bidang apapun yang melibatkan pergaulan yang 

mulus dengan orang lain, mereka adalah bintang-bintang pergaulan. Membina 

hubungan memiliki ciri-ciri: mampu memahami makna suatu hubungan, terampil 

menyelesaikan pertikaian/konflik dengan orang lain, lebih tegas dan terampil 

dalam komunikasi, lebih populer dan mudah bergaul (bersahabat dan terlibat 

dengan teman sebaya), lebih dibutuhkan oleh teman sebaya, lebih menaruh 

perhatian dan bertenggang rasa, lebih memikirkan kepentingan sosial dan selaras 

dalam kelompok, suka berbagi rasa, bekerja sama, dan berperilaku suka 

menolong, lebih demokratis dalam bergaul dengan orang lain tanpa membedakan-

bedakan. 

Pernyataan ini memiliki dua bentuk yaitu favorable (f) yang mendukung 

pernyataan variabel yang diteliti dan  unfavorable (uf) yang tidak mendukung 

pernyataan dari variabel yang diteliti  dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

skala sikap model Likert. Skala sikap model likert merupakan skala yang berisi 
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tentang pernyataan-pernyataan sikap (attitude statements) atau suatu pernyataan 

tentang objek sikap. Skala penelitian tersebut telah dikembangkan menjadi aitem-

aitem yang sesuai dengan jumlah dan presentasi berdasarkan tabel blue print. 

Berikut tabel  blue print penyusunan skala perilaku prososial dan kecerdasan 

emosi. 

Tabel 3.1  

Blueprint Kecerdasan Emosi 

No. Sub Aspek  Indikator 
Aitem 

Total 
F U 

1 

 

Mengelola 

emosi diri 

1. mengenali/ merasakan emosi diri 

sendiri dengan baik  
1 8 6 

 

 

2. memahami dengan baik emosi dari diri 

sendiri 
3 4 

 

3.  Mengenali perbedaan perasaan dan 

tindakan 
7 2  

2 

 

Mengelola 

emosi 

1.   memiliki toleransi yang lebih tinggi  

terhadap frustrasi dan pengelolaan 

amarah 

9 10 16 

 

 

2.   terdapat pengurangan ejekan verbal, 

perkelahian, dan gangguan di ruang kelas 
13 6 

 

3.   lebih mampu dalam mengungkapkan 

amarah secara tepat tanpa melakukan 

perkelahian 

19 14  

4.   berkurannya perilaku larangan 

skorsing disekolah atau tempat kerja 
11 20  

5.   berkurangnya perilaku agresif atau 

merusak diri sendiri 
17 18  

6. memiliki perasaan yang leih positif 

tentang diri sendiri, sekolah, dan keluarga 
15 24  

7. lebih baik dalam menangani 

ketegangan jiwa (amarah) 
23 22  

8.   berkurangnya perasaan kesepian dan 

kecemasan dalam pergaulan 
5 26  

3 Memotivasi 

diri sendiri 

1.  mampu untuk lebih bertanggung 

jawab 
21 12 8 

 

2.  lebih mampu fokus terhadap tugas 

yang sedang dilakukan dan menaruh 

perhatian pada tugas tersebut 

25 16  

3.  kurang impulsif (lebih menguasai diri 

sendiri) 
27 28  

4.  mampu meningkatnya prestasi 31 30  
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Tabel 3.2  

Blueprint Perilaku Prososial 

4 Mengenali 

emosi orang 

lain 

(Empati) 

1.  lebih mampu  menerima pendapat 

orang lain 
29 32 6 

2.  peka terhadap perasaan orang lain 35 34  

3.  mampu menjadi pendengar yang baik 33 36  

5 Membina 

hubungan 

1.  mampu memahami makna suatu 

hubungan 
37 40 20 

 

2.  terampil menyelesaikan 

pertikaian/konflik dengan orang lain 
39 44  

3.  lebih tegas dan terampil dalam 

komunikasi 
41 42  

4.  lebih populer dan mudah bergaul 

(bersahabat dan terlibat dengan teman 

sebaya) 

43 38  

5.  lebih dibutuhkan oleh teman sebaya 45 46  

  

 

6.  lebih menaruh perhatian dan 

bertenggang rasa 
47 48  

7.  lebih memikirkan kepentingan sosial 

dan selaras dalam kelompok 
51 52  

8.  suka berbagi rasa dan bekerja sama 53 56  

9.  berperilaku suka menolong 49 54  

10.   lebih demokratis dalam bergaul 

dengan orang lain tanpa membedakan-

bedakan 

55 50  

Total 28 28 28 56 

Sub Aspek  Indikator 
Aitem 

Total 
F UF 

Berbagi 

(sharing) 

1. Membagikan perasaan dalam susah senang 1 6 10 

7 4 
 

2. Memberi dukungan motivasi, pujian dalam 

keadaan susah maupun senang kepada orang 

yang membutuhkan 

 

5 2 
 

9 14  

11 8  

3. Ikut hadir dalam keadaan susah maupun 

senang kepada orang yang membutuhkan 
3 12  

Menolong 

(helping) 

1. membantu/ 

menolong orang lain 
13 16 8 

2. Menawarkan bantuan 17 10 
 

3. Memberitahukan informasi yang 

diperlukan 
15 18  

4. mengerjakan kegiatan yang bermanfaat 

bagi orang lain 
19 20  
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Kedua skala di atas memiliki variasi jawaban yang bersifat paling positif 

sampai dengan yang paling negatif dan menghindari jawaban “ragu-ragu” karena 

mengakibat subjek penelitian memilih jawaban yang tidak pasti. Maka diberikan 

variasi empat variasi jawaban yaitu; sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju, dengan penilaian dari variasi jawaban ini  untuk pilihan jawaban 

favorable memperoleh nilai 4 sampai ke 1 sedangkan pilihan jawaban unfavorable 

memperoleh nilai dari 1 sampai ke 4. Berikut tabel skoring dari kedua skala 

tersebut. 

Tabel 3.3  

Skor Aitem Favorable dan Aitem Unfavorable 

Jawaban  Aitem 

Favorable Unfavorable 

Sangat setuju 

Setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

Kedermawanan 

(genorisity) 

1. Memberikan sebagian barang yang 

dipunya dalam membantu orang lain 
21 22 4 

2. Mendahulukan kepentingan orang lain 27 24 
 

Kerjasama 

(cooperative) 

3. Tanpa paksaan apapun dalam membantu 23 28 8 

1. Bergotong royong 29 26  

2. saling memberi dan menerima/saling 

menguntungkan 
25 30  

3. keikutsertaan dalam hal  

sosial yang ada di sekitar 31 32  

Kejujuran 

(honesty) 

1. Amanah dalam membantu orang lain 37 34 4 

2. Ikhlas dalam membantu 35 38  

Menyumbang 

(donating) 

1. Murah hati dalam membantu 33 36 6 

2. sukarela dalam menyumbang secara ide 

atau gagasan, tenaga dan materi. 
41 42  

39 40  

 Total 20 21 21 42 
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2. Uji coba (Try out) Alat Ukur Penelitian 

 Peneliti dalam melakukan uji coba (try out) memberikan skala kecerdasan 

emosi dan perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Psikologi Universitas Uin Ar-Raniry Banda Aceh. Pada uji coba (try out) ini 

bukan sampel penelitian yang sebenarnya, namun bagian dari populasi penelitian, 

sampel penelitian uji coba (try out) memiliki karakteristik yang mirip dengan 

sampel penelitian yang kemudian nanti diteliti.  

Uji coba (try out) dilakukan untuk melihat kualitas item yang digunakan 

dengan melihat kelayakan alat ukur berupa validitas empiris dan reliabilitasnya. 

Periantalo (2016) menjelaskan bahwa validitas empiris merupakan data ilmiah 

yang diperoleh dari lapangan yang sesuai dengan yang ingin diteliti nantinya. 

Pada uji coba Periantalo menyarankan agar mengambil sampel uji coba paling 

tidak sebanyak 50 orang subjek (Periantalo, 2016), sehingga peneliti mengambil 

sampel try out berjumlah 60 subjek penelitian. 

3. Uji Validitas Aitem 

 Validitas ialah suatu bentuk pengukuran yang digunakan agar melihat 

bagaimana alat ukur yang dipakai sesuai dengan tujuan ukur, dan alat ukur dapat 

bernilai valid jika mengukur apa yang diukur sesuai dan benar dengan seharusnya 

secara tepat (Widoyoko, 2017). Pada penelitian ini memakai uji validitas isi 

(content validity), hal ini dianggap relevan apabila para ahli yang disebut Subject 

Matter Experts (SME) sepakat bahwa sebuah aitem bersifat esensial yang 

digunakan dalam mendukung konstrak teoritik skala tersebut (Azwar, 2017).  



41 

 

 

 

Angka CVR bergerak antara -1,00 sampai dengan +1,00 dengan CVR = 

0,00 berarti 50% dari SME dalam panel disebut dengan aitem adalah esensial dan 

valid (Azwar, 2017). Rumus CVR yaitu; 

CVR =  
2𝑛𝑒

𝑛
 − 1 

Keterangan : 

 𝑛𝑒 = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial” 

 𝑛   = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 

4. Uji Daya Beda Aitem 

 Uji daya beda aitem digunakan agar dapat melihat sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu dengan kelompok individu yang memiliki 

atribut dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS (Stastitical Package for Social 

Science) version 16.0 for windows. Kriteria yang dipilih peneliti dalam 

menggunakan pemilihan aitem berdasarkan aitem total batasan rix minimal 0,30 

maka aitem yang memproleh koefisien <0,30 dinyatakan gugur sedangkan 

koefisien >0,30 dinyatakan akurat (Azwar, 2017). Penelitian ini memakai 

koefisien 0,30 sebagai batas valid. 

 Rumus yang digunakan pada uji beda daya aitem penelitian ini merupakan 

korelasi product moment dari Pearson ialah: 

 rix = 
∑ 𝑖𝑥−(∑ 𝑖) (∑ 𝑥) /𝑛

√⦋∑ 𝑖²−(∑ 𝑖²/𝑛⦌⦋∑ 𝑥²−(∑ 𝑥²)/𝑛⦌
 

 Keterangan : 

 ∑ 𝑖     : total jumlah total variabel X 

 ∑ 𝑥    : total dari jumlah variabel Y 

 ∑ 𝑖 ²  ∶ kuadrat total jumlah dan variabel X 

∑ 𝑥²  : kuadrat jumlah variabel Y 

 ∑ 𝑖𝑥  : hasil kali dari total jumlah variabel X dan total jumlah dari  variabel Y 

 𝑛      : banyaknya pasangan data X dan Y  
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 5. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach. 

Proses pengolahan data pada uji reliabilitas menggunakan SPSS (Stastitical 

Package for Social Science) version 16.0 for windows. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut:  

∝ = 2 [1 − (𝑆𝑦12+ 𝑆𝑦22)/𝑆𝑥² 

Keterangan: 

S𝑦1²  dan S 𝑦2² : varians skor Y1 dan Y2 

S𝑥²                     : varians skor X 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kuantitatif dianalisis memakai data statistika. Statistika akan 

menggunakan berbagai pengolahan data yang terdiri dari skor atau angka, 

sehingga bisa melihat frekuensi atau persentase suatu variabel dan juga bisa 

melihat hubungan antar variabel yang memakai teknik korelasi, (Periantalo, 

2016).  Hasil penelitian yang sudah diperoleh nantinya akan  diidentifikasi dengan 

memakai daftar tabel pengujian SPSS 16.0 for windows.  

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi dipakai agar mengetahui sebaran variabel-variabel yang 

digunakan dan nantinya akan diuji liniearitas dan juga hipotesisnya yang uji 

hipotesis terdiri dari beberapa uji prasyarat (Sugiyono, 2017). Hal pertama yang 

harus dilakukan yaitu terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (Priyatno, 2016), uji 

prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji normalitas  

    Uji normalitas sebaran adalah teknik yang dipakai agar bisa mengetahui 

populasi data berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data yang 
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digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrof Smirnov dengan 

pedoman aturan jika nila p > 0,05 berarti data berdistribusi normal, dan sebaliknya 

jika nilai p<0,05 data berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas data pada 

penelitian ini memakai bantuan SPSS versi 16.0 for windows.   

b. Uji linieritas 

    Uji linieritas ialah syarat agar semua uji hipotesis hubungan yang 

memiliki tujuan melihat apakah dua variabel membentuk linier (Gunawan, 2016). 

Pada penelitian ini uji linieritas menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows 

dengan menggunakan lajur linierity yang dapat dilihat pada tabel Anova. Pada uji 

linearitas hubungan ini kaidah yang digunakan yaitu, jika nilai p > 0,05 maka 

hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini yang dinyatakan linear. 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis penelitian dilakukan setelah melaksanakan uji asumsi, 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh”. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis data korelasi 

jika berdistribusi normal dengan product momen dari Pearson. Hubungan kedua 

variabel dapat dikatakan signifikan, jika kedua variabel memiliki nilai signifikan 

atau memiliki hubungan positif p < 0,05. Nilai signifikan yang dimiliki kedua 

variabel p > 0,05 maka dikatakan bahwa kedua variabel tidak memiliki hubungan 

atau terdapat hubungan yang negatif. Analisis data menggunakan bantuan dari 

program SPSS 16.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

 Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah seluruh mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala. 

Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 89 mahasiswa yang berada pada 

angakatan 2020 dengan memenuhi syarat dari metode purposive sampling dengan 

model random sampling. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2023 

sampai 29 Oktober 2023. Data demografi yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Penelitian ini memproleh data subjek berdasarkan jenis kelamin laki-

laki berjumlah sembilan orang dengan presentase sebanyak 7,9% sedangkan jenis 

kelamin perempuan yang diperoleh berjumlah 80 orang dengan presentase 92,1%. 

Kesimpulan dari hasil perolehan data subjek dalam penelitian ini didominasi oleh 

jenis kelamin perempuan. Penjelasan tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut 

ini. 

Tabel 4.1 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase % 

Jenis kelamin Laki-laki 9 7,9 % 

Perempuan 80 92,1 % 

                        Jumlah 89 100 % 
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 2. Subjek Berdasarkan Usia 

  Berdasarkan perolehan data usia pada penelitian ini dibagi menjadi lima 

kategori yaitu 19, 20, 21, 22, dan 23 tahun. Pada tabel 4.2 memperlihatkan bahwa 

usia yang mendominasi pada penelitian ini adalah usia 22 tahun yang berjumlah 

64 orang dengan persentase 71,9 %. 

Tabel 4.2 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia 

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase % 

 

 

Usia 

23 Tahun 9  10,1 % 

22 Tahun 64 71,9 % 

21 Tahun 13 14,6 % 

20 Tahun 3 3,4 % 

Jumlah 89 100 % 

 

  

B. Pelaksanaan Uji Coba (Try out) dan Penelitian 

 Uji coba try out dilakukan tiga hari dimulai tanggal 30 Agustus 2023 

sampai dengan tanggal 1 September 2023. Pada uji coba (try out) ini peneliti 

melakukan secara online dengan menggunakan google form yang disebarkan 

melalui link berikut https://forms.gle/PZtZ9TDS3iPhttwM7. Link tersebut 

dibagikan secara personal kepada beberapa mahasiswa Program Studi Psikologi 

UIN Ar-Raniry yang disebarkan kepada teman-temannya melalui pesan pribadi 

maupun grup-grup yang mereka miliki. 

 Data sampel tryout ini yang telah tercukupi kemudian, peneliti melakukan 

uji daya beda item untuk mengetahui aitem-aitem yang memenuhi persyaratan 

https://forms.gle/PZtZ9TDS3iPhttwM7
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maupun aitem-aitem yang tidak memenuhi persyaratan dan harus digugurkan 

karena memiliki daya beda aitem yang rendah. Aitem-aitem yang layak dipakai 

maka akan digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

 Penelitian kemudian dilaksanakan dengan cara online selama 20 hari sejak 

tanggal 10 Oktober sampai 29 Oktober 2023 dengan memakai googleform yang 

disebarkan melalui link berikut https://forms.gle/wizkopMr42L9npb4A. Link 

tersebut dikirimkan secara personal kepada komting angkatan yang berada pada 

semester tujuh yang kemudian link tersebut dibagikan kepada grup-grup agar 

dapat diisi maupun dibagikan ulang kembali kepada teman-teman melalui grup 

maupun pesan pribadi. Setelah kuota sampel penelitian terpenuhi berjumlah 89 

orang, maka peneliti melakukan skoring dan analisis data dengan bantuan 

Statistical Package for Social Science (SPSS) version 16.0 for Windows. 

 1. Hasil Uji Validitas Aitem 

 Hasil dari komputasi content validity ratio skala kecerdasan emosi dan 

perilaku prososial diestimasi dan dikuantifikasi melalui pengujian terhadap isi 

skala dari expert jugment yang terdiri dari beberapa orang ahli agar memeriksa 

apakah masing-masing aitem dapat mencerminkan aitem ciri-ciri perilaku yang 

akan diukur. Berikut hasil komputasi dari masing-masing skala yang dapat dilihat 

pada 4.3 dan 4.4 berikut. 

Tabel 4.3  

Koefisien CVR Skala Kecerdasan Emosi 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

1. 0,3 15. 0,3 29. 0,3 43. 1 
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2. 0,3 16. 0,3 30. 0,3 44. 0,3 

3. 1 17. 0,3 31. 1 45. 1 

4. 0,3 18. 0,3 32. 0,3 46. 0,3 

5. 0,3 19. 0,3 33. 1 47. 1 

6. 0,3 20. 0,3 34. 0,3 48. 0,3 

7. 0,3 21. 0,3 35. 1 49. 1 

8. 0,3 22. 0,3 36. 1 50. 0,3 

9. 0,3 23. 0,3 37. 1 51. 1 

10. 0,3 24. 0,3 38. 0,3 52. 1 

11. 1 25. 0,3 39. 1 53. 1 

12. 0,3 26. 0,3 40. 0,3 54. 1 

13. 0,3 27. 0,3 41. 1 55. 1 

14. 1 28. 0,3 42. 0,3 56. 1 

 

Tabel 4.4  

Koefisien CVR Skala Perilaku Prososial 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

No. Koefisien 

CVR 

1. 0,3 12. 0,3 23. 0,3 34. 0,3 

2. 0,3 13. 1 24. 0,3 35. 1 

3. 0,3 14. 0,3 25. 1 36. 1 

4. 0,3 15. 1 26. 0,3 37. 1 

5. 1 16. 1 27. 1 38. 1 

6. 0,3 17. 1 28. 0,3 39. 1 

7. 1 18. 0,3 29. 1 40. 1 

8. 0,3 19. 1 30. 0,3 41. 1 
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9. 1 20. 0,3 31. 1 42. 1 

10. 0,3 21. 1 32. 0,3  

11. 1 22. 1 33. 0,3 

  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala diatas 

yang terdapat (dalam tabel 4.3 dan 4.4) menunjukkan bahwa semua nilai CVR di 

atas 0 (nol). Skala kecerdasan emosi juga memproleh aitem bernilai di atas nol (0) 

sehingga semua aitem skala kecerdasan emosi dinyatakan valid. Pada skala 

perilaku prososial terdapat perolehan aitem semua bernilai di atas 0 (nol) sehingga 

semua aitem ini dinyatakan valid. 

 Hasil yang diperoleh pada seluruh skala perilaku prososial dan kecerdasan 

emosi, penilaian SME yang menunjukkan nilai CVR diatas 0 (nol) tersebut artinya 

semua aitem skala dinyatakan esensial/valid.  

2. Hasil Uji Daya Beda Aitem 

 Hasil analisis koefisien korelasi data dari setiap aitem skala kecerdasan 

emosi dan perilaku prososial pada uji daya beda aitem yang dilakukan dalam 

penelitian ini terdapat dalam tabel 4.5 dan 4.6 berikut ini.   

Tabel 4.5  

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kecerdasan Emosi 

No. Rix No. Rix No. Rix No. Rix 

1. 0,136 15. 0,618 29. 0,680 43. 0,673 

2. 0,212 16. 0,689 30. 0,631 44. 0,546 

3. 0,216 17. 0,610 31. 0,629 45. 0,667 

4. 0,318 18. 0,682 32. 0,686 46. 0,626 
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5. 0,542 19. 0,745 33. 0,429 47. 0,721 

6. 0,626 20. 0,680 34. 0,404 48. 0,576 

7. 0,375 21. 0,533 35. 0,636 49. 0,521 

8. 0,278 22. 0,582 36. 0,713 50. 0,549 

9. 0,451 23. 0,494 37. 0,603 51. 0,589 

10. 0,458 24. 0,761 38. 0,626 52. 0,448 

11. 0,364 25. 0,552 39. 0,599 53. 0,515 

12. 0,387 26. 0,667 40. 0,598 54. 0,611 

13. 0,480 27. 0,630 41. 0,500 55. 0,416 

14. 0,697 28. 0,608 42. 0,586 56. 0,356 

  

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas ditemukan bahwa dari total aitem 

kecerdasan emosi berjumlah 56 aitem maka terdapat empat aitem yang bernilai 

kurang dari 0,3 yaitu aitem 1, 2, 3 dan 8. Hal tersebut membuat aitem-aitem 

menjadi gugur sehingga dari jumlah aitem yang tersisa sebanyak 52 aitem yang 

dapat digunakan untuk penelitian. 

Tabel 4.6 

Koefiesien Daya Beda Aitem Skala Perilaku Prososial 

No. Rix No. Rix No. Rix No. Rix 

1. 0,357 12. 0,531 23. 0,485 34. 0,385 

2. 0,277 13. 0,271 24. 0,457 35. 0,290 

3. 0,295 14. 0,513 25. 0,485 36. 0,476 

4. 0,346 15. 0,397 26. 0,527 37. 0,336 

5. 0,270 16. 0,509 27. 0,322 38. 0,599 

6. 0,426 17. 0,392 28. 0,462 39. 0,137 
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7. 0,474 18. 0,504 29. 0,503 40. 0,166 

8. 0,330 19. 0,295 30. 0,368 41. 0,596 

9. 0,321 20. 0,410 31. 0,375 42. 0,430 

10. 0,391 21. 0,547 32. 0,429  

11. 0,363 22. 0,511 33. 0,403 

  

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka ditemukan dari total aitem skala 

perilaku prososial sebanyak 42 aitem yang memiliki delapan aitem gugur yang 

bernilai kurang dari 0,3 yaitu aitem 2, 3, 5, 13, 19, 35, 39, dan 40. Aitem-aitem 

tersebut dinyatakan gugur sehingga dari jumlah keseluruhan aitem menjadi 34 

aitem yang tersisa yang dapat digunakan dalam penelitian. 

 3. Hasil Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas pada skala kecerdasan emosi ini setelah dilakukan 

penghitungan memproleh nilai α = 0,963. Peneliti kemudian menggugurkan 

aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah dan melakukan analisis tahap kedua 

sehingga memproleh α = 0,964. Lalu hasil untuk uji reliabilitas awal pada skala 

perilaku prososial memproleh nilai α =  0,889. Peneliti kemudian melakukan 

analisis tahap kedua pada skala perilaku prososial untuk menggugurkan aitem-

aitem yang memiliki daya beda rendah sehingga memproleh nilai α = 0,891. 

Berikut blueprint akhir dari kedua skala setelah melakukan pengujian. Dapat 

dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut. 
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Tabel 4.7  

Blueprint Akhir Skala Kecerdasan Emosi 

No Sub Aspek  Indikator 
Aitem 

Total 
F UF 

1 

 

Mengelola 

emosi diri 

1. mengenali/ merasakan emosi diri 

sendiri dengan baik  
- 8 4 

 

 

2. memahami dengan baik emosi dari diri 

sendiri 
- 4 

 

3.  Mengenali perbedaan perasaan dan 

tindakan 
7 2  

2 

 
Mengelola 

emosi 

1.   memiliki toleransi yang lebih tinggi  

terhadap frustrasi dan pengelolaan 

amarah 

9 - 14 

 

2.   terdapat pengurangan ejekan verbal, 

perkelahian, dan gangguan di ruang kelas 
13 - 

 

3.   lebih mampu dalam mengungkapkan 

amarah secara tepat tanpa melakukan 

perkelahian 

19 14  

4.   berkurannya perilaku larangan 

skorsing disekolah atau tempat kerja 
11 20  

5.   berkurangnya perilaku agresif atau 

merusak diri sendiri 
17 18  

6. memiliki perasaan yang leih positif 

tentang diri sendiri, sekolah, dan keluarga 
15 24  

7. lebih baik dalam menangani 

ketegangan jiwa (amarah) 
23 22  

8.   berkurangnya perasaan kesepian dan 

kecemasan dalam pergaulan 
5 26  

3 Memotivasi 

diri sendiri 

1.  mampu untuk lebih bertanggung 

jawab 
21 12 8 

 

2.  lebih mampu fokus terhadap tugas 

yang sedang dilakukan dan menaruh 

perhatian pada tugas tersebut 

25 16  

3.  kurang impulsif (lebih menguasai diri 

sendiri) 
27 28  

4.  mampu meningkatnya prestasi 31 30  

4 Mengenali 

emosi orang 

lain 

(Empati) 

1.  lebih mampu  menerima pendapat 

orang lain 
29 32 6 

2.  peka terhadap perasaan orang lain 35 34  

3.  mampu menjadi pendengar yang baik 33 36  

5 Membina 

hubungan 

1.  mampu memahami makna suatu 

hubungan 
37 40 20 

 

2.  terampil menyelesaikan 

pertikaian/konflik dengan orang lain 
39 44  

3.  lebih tegas dan terampil dalam 41 42  
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Tabel 4.8    

Blueprint Akhir Skala Perilaku Prososial 

komunikasi 

4.  lebih populer dan mudah bergaul 

(bersahabat dan terlibat dengan teman 

sebaya) 

43 38  

5.  lebih dibutuhkan oleh teman sebaya 45 46  

  

 

6.  lebih menaruh perhatian dan 

bertenggang rasa 
47 48  

7.  lebih memikirkan kepentingan sosial 

dan selaras dalam kelompok 
51 52  

8.  suka berbagi rasa dan bekerja sama 53 56  

9.  berperilaku suka menolong 49 54  

10.   lebih demokratis dalam bergaul 

dengan orang lain tanpa membedakan-

bedakan 

55 50  

Total 28 26 26 52 

No 
Sub Aspek  Indikator 

Aitem 
Total 

F UF 

1. Berbagi 

(sharing) 

1. Membagikan perasaan dalam susah 

senang 
1 - 9 

- 4 
 

 

 

2. Memberi dukungan motivasi, pujian 

dalam keadaan susah maupun senang 

kepada orang yang membutuhkan 

- 2 
 

9 14  

11 8  

3. Ikut hadir dalam keadaan susah 

maupun senang kepada orang yang 

membutuhkan 

3 12  

2. Menolong 

(helping) 

1. membantu/ menolong orang lain - 16 6 

2. Menawarkan bantuan 17 10 
 

 

 

3. Memberitahukan informasi yang 

diperlukan 
15 18  

4. mengerjakan kegiatan yang bermanfaat 

bagi orang lain 
- 20  

3. Kedermawa

nan 

(genorisity) 

1. Memberikan sebagian barang yang 

dipunya dalam membantu orang lain 
21 22 6 

2. Mendahulukan kepentingan orang lain 27 24 
 

 
3. Tanpa paksaan apapun dalam 

membantu 
23 28  

4. Kerjasama 

(cooperative) 

1. Bergotong royong 29 26 6 

2. saling memberi dan menerima/saling 

menguntungkan 
25 30  
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C. Hasil Penelitian  

 1. Kategorisasi Data Penelitian 

  Kategorisasi data sampel pada penelitian ini memakai kategorisasi dengan 

model berditribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Kategorisasi 

jenjang ordinal ini bertujuan memposisikan subjek penelitian ke kelompok dengan 

berjenjang berdasarkan suatu kontinum pada atribut  yang diukur (Azwar, 2015). 

Kategorisasi dilakukan dengan cara membentuk kategori dari skor subjek menurut 

besarnya satuan standar populasi (σ). Pada pengkategorian ini dapat menentukan 

luas interval yang ingin diteliti oleh peneliti selama penetapan berada pada sampel 

penelitian dengan kategori  rendah, sedang, dan tinggi, disebabkan sifatnya yang 

relatif.  

  a. Kecerdasan Emosi 

  Hasil yang didapatkan dari hasil analisis data deskriptif yang dipakai 

untuk melihat deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik 

(berdasarkan fakta lapangan) dari variabel kecerdasan emosi dapat dilihat pada 

tabel 4.9 berikut. 

 

 

 

3. keikutsertaan dalam hal sosial yang ada 

di sekitar 
31 32  

5. Kejujuran 

(honesty) 

1. Amanah dalam membantu orang lain 37 34 3 

2. Ikhlas dalam membantu - 38  

6. Menyumban

g (donating) 

1. Murah hati dalam membantu 33 36 4 

2. sukarela dalam menyumbang secara ide 

atau gagasan, tenaga dan materi. 
- -  

  39 40  

  Total 20 15 19 34 
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Tabel 4.9 

Deskriptif Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Kecerdasan 

Emosi 

 

208 

 

52 

 

130 

 

26 

 

192 

 

115 

 

153,5 

 

12,8 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik 

 Xmaks (skor maksimal) = hasil kali keseluruhan butir skala dengan nilai  terendah dari 

bobot pilihan jawaban 

 Xmin (skor minimal) = hasil kali keseluruhan butir sala dengan nilai tertinggi dari 

bobot pilihan jawaban 

 Mean (skor rata-rata) = memakai rumus µ (skor maks + skor min) : 2 

 SD (standar deviasi) = memakai rumus s = (skor maks – skor min) : 6 

  Hasil deskriptif yang diperoleh pada data tabel 4.9 di atas menunjukkan 

bahwa secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian ini adalah 52, nilai 

maksimal 208 dengan nilai rata-rata 130 dan standar deviasi 26. Kemudian secara 

empirik menunjukkan nilai minimal 115, nilai maksimal 192 memproleh nilai 

rata-rata 153,5 dan standar deviasi 12,8. Hasil data tersebut menjadi batasan 

dalam kategorisasi sampel yang memiliki tiga kategori yang merupakan kategori 

rendah, sedang, dan tinggi dengan memakai metode kategorisasi jenjang (ordinal). 

Rumus yang dipakai dalam kategorisasi sebagai berikut. 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang = X – 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD 
Keterangan : 

X   = rentang butiran pernyataan 

M   = Mean (rata-rata) 

SD   = Standar deviasi 

  Mengikuti sesuai pada rumus di atas maka memproleh hasil kategorisasi 

skala kecerdasan emosi sesuai dengan tabel 4.10 di bawah ini sebagai berikut. 



55 

 

 

 

Tabel 4.10 

Kategorisasi Kecerdasan Emosi 

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase 

Rendah X < 140,75 1 1,1 % 

Sedang 140,75 < X < 166,35 6 6,7 % 

Tinggi 166,35 < X 82 92,1 % 

Jumlah 89 100 % 

 

  Menjurus dengan rumus kategorisasi di atas maka didapatkan hasil dari 

kecerdasan emosi pada mahasiswa keperawatan Universitas Syiah Kuala yang 

berada pada kategori rendah terdiri dari satu orang dengan presentasi sebanyak 

1,1%, kategori sedang terdiri dari enam orang dengan presentasi sebanyak 6,7%, 

dan kategori tinggi terdiri dari 82 orang dengan presentasi sebanyak 92,1%. Dari 

hasil kategorisasi kecerdasan emosi ini maka yang paling banyak adalah yang 

berada pada kategorisasi  tinggi. 

 b. Perilaku Prososial 

  Hasil yang didapatkan dari hasil analisis data deskriptif yang dipakai 

untuk melihat deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik 

(berdasarkan fakta lapangan) dari variabel perilaku prososial dapat dilihat pada 

tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4.11 

Deskriptif Data Penelitian Skala Perilaku Prososial 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Perilaku 

Prososial 

 

136 

 

34 

 

85 

 

17 

 

131 

 

65 

 

98 

 

11 

 
Keterangan Rumus Skor Hipotetik 

 Xmaks (skor maksimal) = hasil kali keseluruhan butir skala dengan nilai        

terendah dari bobot pilihan jawaban 

 Xmin (skor minimal) = hasil kali keseluruhan butir sala dengan nilai   tertinggi 

dari bobot pilihan jawaban 

 Mean (skor rata-rata) = memakai rumus µ (skor maks + skor min) : 2 

 SD (standar deviasi)  = memakai rumus s = (skor maks – skor min) : 6 

   

   Hasil deskriptif yang diperoleh pada data tabel 4.11 di atas menunjukkan 

bahwa secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian ini adalah 34, nilai 

maksimal 136 dengan nilai rata-rata 85 dan standar deviasi 17. Kemudian secara 

empirik menunjukkan nilai minimal 65, nilai maksimal 131 memproleh nilai rata-

rata 98 dan standar deviasi 11. Hasil data tersebut menjadi batasan dalam 

kategorisasi sampel yang memiliki tiga kategori yang merupakan kategori 

rendah,sedang, dan tinggi dengan memakai metode kategorisasi jenjang (ordinal). 

Rumus yang dipakai dalam kategorisasi sebagai berikut. 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang = X – 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD 

Keterangan : 

X   = rentang butiran pernyataan 

M   = Mean (rata-rata) 

SD  = Standar deviasi 
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Tabel 4.12 

Kategorisasi Perilaku Prososial 

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase 

Rendah X < 87 6 6,7 % 

Sedang 87 < X < 109 33 37,1 % 

Tinggi 109 < X 50 56,2 % 

Jumlah 89 100 % 

  

   Menjurus dengan rumus kategorisasi di atas maka didapatkan hasil dari 

perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan Universitas Syiah Kuala yang 

berada pada kategori rendah terdiri dari enam orang dengan presentasi sebanyak 

6,7%, kategori sedang terdiri dari 33 orang dengan presentasi sebanyak 37, 1%, 

dan kategori tinggi terdiri dari 50 orang dengan presentasi sebanyak 56,2%. Dari 

hasil kategorisasi yang didapat maka kategorisasi yang paling banyak berada pada 

kategorisasi tinggi. 

 2. Uji Prasyarat 

 Uji prasyarat perlu dilaksanakan terlebih dahulu sebelum melaksanakan uji 

hipotesis. Uji prasyarat pada penelitian ini dilaksanakan dalan dua bentuk 

pengujian, yaitu uji normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan. 

 a.  Uji Normalitas 

  Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan cara 

nonparametric dengan memakai teknik statistik One sample Kolmogrof Smirnov 

test menggunakan bantuan dari program Statistical Package for Social Science 

(SPSS) version 16.00 for windows.Aturan yang dipakai ialah apabila nilai p>0,05 
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berarti data penelitian bermakna berdistribusi normal. Berikut hasil dari uji 

normalitas yang didapatkan. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrof Smirnov 

Variabel Penelitian Uji Kolmogrof 

Smirnov 

P 

Kecerdasan Emosi 0,918 0,368 

Perilaku Prososial 1,389 0,054 

 

  Berdasarkan hasil analisi data pada tabel 4.13 di atas maka hasil uji 

normalitas pada skala kecerdasan emosi memperoleh koefisien uji Kolmogrof 

Smirnov = 0,918 dengan p = 0,368 berarti p > 0,05 sehingga uji normalitas 

sebaran berdistribusi normal. Perilaku prososial memperoleh nilai koefisien uji 

Kolmogrof Smirnov = 1,389 dengan p = 0,054 yang berarti nilai p > 0,05 yang 

bermakna bahwa nilai uji normalitas berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

kedua uji normalitas karena salah satu uji memperoleh nilai p>0,05 dapat 

disimpulkan bahwa uji normalitas berdistribusi normal. 

 b.  Uji Linearitas Hubungan 

  Pada tahap ini peneliti melakukan uji linearitas untuk melihat hubungan 

dari kedua variabel yaitu kecerdasan emosi dan perilaku prososial. Uji hipotesis 

penelitian yang dilakukan untuk melihat apakah kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang linear atau tidak. Analisis data uji linearitas memakai bantuan dari 

program SPSS version 16.0 for windows dengan menggunakan lajur linierity yang 

dapat dilihat pada tabel Anova. Pada uji linearitas hubungan ini kaidah yang 

digunakan yaitu, jika nilai p < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel dalam 
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penelitian ini yang dinyatakan linear. Hasil uji linearitas hubungan kedua variabel 

yang dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Linearitas Hubungan 

Variabel Penelitian F Linierity P 

Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Prososial 94,674 0,000 

 

  Berdasarkan hasil uji linear pada tabel 4.14 di atas maka hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku prososial memproleh hasil linearity dengan F = 

94,674 dengan nilai p < 0,05, dengan nilai 0,000. Kedua variabel penelitian ini 

menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang linear dan tidak menyimpang dari 

garis lurus.  

 3. Uji Hipotesis 

 Setelah melaksanakan uji prasyarat maka selanjutnya melakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah menggunakan teknik analisis data 

korelasi dengan product momen dari Pearson. Hubungan kedua variabel dapat 

dikatakan signifikan, jika kedua variabel memiliki nilai signifikan atau memiliki 

hubungan positif p < 0,05. Nilai signifikan yang dimiliki kedua variabel p > 0,05 

maka dikatakan bahwa kedua variabel tidak memiliki hubungan. Hasil hipotesis 

yang diperoleh dalam tabel 4. 15 sebagai berikut. 
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Tabel 4.15 

Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian ρ P 

Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Prososial 0,791 0,024 

 

  Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis di atas dalam tabel 4.15 

menunjukkan nilai koefisien korelasi P = 0, 791 dengan signifikan 0,024 jadi nilai 

p < 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima, sehingga 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

perilaku prososial. Artinya semakin tinggi kecerdasan yang dimiliki seseorang 

maka semakin tinggi juga perilaku prososialnya, dan sebaliknya semakin rendah 

kecerdasan emosi yang diperoleh seseorang maka semakin rendah juga perilaku 

prososialnya. Sumbangan relatif dari kedua variabel dalam hasil penelitian ini 

terdapat dalam tabel 4.16 sebagai berikut. 

Tabel 4.16 

Analisis Measure of Association 

Variabel Penelitian ρ² 

Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Prososial 0,547 

 

  Berdasarkan tabel 4.16 di atas ditemukan bahwa pada penelitian ini 

kedua variabel memperoleh sumbangan relatif dengan nilai 0,547 dapat diartikan 

bahwa hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku prososial mempunyai 

pengaruh sebanyak 54,7%. Pengaruh dari faktor-faktor lain mempunyai nilai 

sebanyak 45,3 % dalam  penelitian ini. 
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D. Pembahasan 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi 

dengan perilaku prososial pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Perilaku prososial 

merupakan perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa keperawatan dengan 

memproleh hasil yang positif untuk penerima berupa materi, psikis, ataupun fisik 

yang tidak memproleh hasil yang jelas untuk penolongnya.  

  Perilaku prososial penting dimiliki oleh mahasiswa keperawatan karena 

perilaku prososial bermanfaat sebagai softskill dan karakter yang baik apalagi 

nantinya mahasiswa keperawatan akan terjun ke masyarakat langsung dan 

berperan sebagai penolong bagi yang membutuhkan. Perilaku prososial juga 

bermanfaat sebagai tugas dan peranan yang sangat mulia sehingga apabila 

perilaku prososial dimiliki oleh mahasiswa keperawatan sangat membantu 

memiliki karakter dengan jiwa penolong, serta ikhlas, dan siap sedia secara 

alamiah tanpa ada paksaan dan tuntutan. Hal ini memberikan hasil kepada pasien 

seperti perasaan senang, bersedia dan siap saat ditolong oleh mahasiswa 

keperawatan dan proses bekerja mahasiswa keperawatan akan berjalan dengan 

baik dan lancar. 

  Hasil analisis penelitian ini memperoleh sumbangan efektif dari kedua 

variabel yang diteliti yang dapat dilihat pada analisis measure of association pada 

hipotesis penelitian. Hasil yang didapat menunjukkan nilai sumbangan efektif dari 

masing-masing variabel penelitian kecerdasan emosi dengan perilaku prososial 

sebanyak 54,7 % (0,547) yang bermakna bahwa hal ini dapat dipengaruhi oleh 
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faktor-faktor lain sebanyak 45,3%. Faktor-faktor lain tersebut seperti jenis 

kelamin, tempat tinggal, bystander, dan sebagainya. 

  Perilaku prososial ini dipengaruhi oleh salah satunya faktor dari dalam 

diri yaitu suasana hati (mood) hal ini jika tidak dapat dikelola dengan baik akan 

memberikan pengalaman yang buruk dan menurunkan perilaku prososial pada 

mahasiswa keperawatan. Suasana hati (mood) orang yang mengalami emosi 

positif cenderung menolong sebaliknya jika mengalami suasana hati (mood) emosi 

negatif cenderung tidak menolong kecuali menolong membuat emosinya menjadi 

positif (Sarwono & Meinarno, 2018). Hal tersebut diperlukan kemampuan agar 

memiliki kesadaran dan pengendalian emosi atau yang disebut dengan kecerdasan 

emosi. 

  Penelitian Putri (2020) memiliki hasil hipotesis yaitu terdapat hubungan 

yang positif antara kecerdasan emosional dengan perilaku prososial. Hasil 

penelitian dari Giranitika (2018) Menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial, yang artinya semakin 

tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula perilaku prososialnya.  

  Hasil penelitian lain dari penelitian Pratama (2018) juga memperoleh 

hasil dengan hubungan yang positif. Seseorang yang memiliki perilaku prososial 

disebabkan karena juga memiliki kecerdasan emosi sehingga perilaku prososial 

mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang. Hasil 

penelitian ini juga bermakna bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi 

yang tinggi maka semakin tinggi juga perilaku prososialnya. 



 

 

63 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil 

bahwa nilai korelasi (P) sebesar 0,791 dengan nilai signifikasi 0,024 (p<0,05). 

Sehingga memproleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperwatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh. Selanjutnya kecerdasan emosi  mempunyai kontribusi terhadap perilaku 

prososial yang dimiliki seseorang, jika kecerdasan emosi seseorang tinggi maka 

perilaku prososial yang dimiliki seseorang juga tinggi begitu juga sebaliknya.  

 

B. Saran 

  Hasil dari penelitian yang didapatkan, peneliti memberikan saran 

beberapa hal sebagai berikut: 

 1. Bagi Mahasiswa  

  Sangat penting bagi mahasiswa keperawatan memiliki perilaku prososial 

dengan menghadapi berbagai orang di lingkungan kuliah maupun di tempat 

praktek. Berdasarkan penelitian ini mahasiswa keperawatan diharapkan dapat 

menjaga/mengelola rasa kepedulian dan kepekaan terhadap sesama agar memiliki 

cerdas tidak hanya secara kognitif namun juga cerdas secara emosional. 

Kecerdasan emosi dapat dilatih dengan melakukan pengelolaan amarah ketika 

muncul, mendengar pendapat orang lain dengan baik, bersikap peka terhadap 
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keadaan lingkungan, bertenggang rasa, mau bekerja sama, menolong yang 

membutuhkan, dan sebagainya. 

  3. Bagi Fakultas Keperawatan 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada Fakultas Keperawatan 

diharapkan menjadi bahan refleksi dan pembelajaran sehingga memberikan upaya 

dalam peningkatan kesadaran betapa pentingnya perilaku prososial dan 

kecerdasan emosi terhadap mahasiswa keperawatan. Fakultas keperawatan juga 

berperan penting dalam mengajarkan mahasiswa keperawatan dan menanamkan 

nilai sosial sehingga mahasiswa keperawatan tidak hanya cerdas dibidang 

akademiknya namun juga secara emosional. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Harapan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan 

variabel penelitian ini dengan variabel-variabel psikologi yang lain seperti 

bystander, pola asuh, sifat, dan sebagainya. Hal tersebut dapat memberikan hasil 

penelitian dan melihat aspek psikologis secara luas dengan bentuk yang lebih unik 

dan sesuai keasliannya.  
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Tabulasi Skala Kecerdasan Emosi 

N0 
Nama/ 
Inisial Umur 

Jenis 
Kelamin X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 

1 Suci 21 PR 3 2 2 3 3 3 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

2 Maz 21 PR 1 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

3 Barlian 21 LK 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 

4 Hr 22 LK 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 Fr 21 PR 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 Cb 21 PR 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Vz 22 PR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 AM 21 PR 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

9 N 21 PR 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 

10 C 20 PR 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

11 fadhilla  20 PR 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 1 

12 ER 21 PR 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

13 S 21 PR 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

14 Nr 20 PR 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 1 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

15 A 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 R H 21 PR 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

17 RA 21 PR 2 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 

18 DA 22 PR 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

19 MAK 21 LK 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 

20 Cr 21 PR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 Mn 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 Pz 22 PR 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 Cps 22 PR 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

24 Vr 21 PR 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

25 Bt 21 PR 4 3 3 1 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

26 Dt 21 PR 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 Cutt 21 PR 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

28 Zt 21 PR 4 3 4 4 2 4 4 1 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

29 El 21 LK 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

30 Ga 21 LK 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

31 Bm 21 PR 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 



32 Dp 21 PR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

33 Ga 21 PR 3 3 3 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 Dt 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

35 Nt 21 PR 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

36 Fa 21 PR 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

37 Oj 21 PR 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

38 Dhl 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

39 Nn 22 PR 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

40 Mn 23 PR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 

41 Ja 22 PR 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

42 Mr 22 PR 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

43 Vn 21 PR 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

44 Tb 20 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

45 Putri 21 PR 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 

46 Ynt 21 PR 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

47 Nl 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

48 ke 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

49 Za 22 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

50 Gc 23 PR 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

51 Vt 22 PR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

52 Lu 20 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

53 Ht 21 LK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

54 Rahma 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

55 Ll 22 PR 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

56 Bs 23 PR 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

57 Ca 21 PR 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

58 Tc 20 PR 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

59 Cc 21 PR 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

60 Nn 21 PR 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

61 L e 22 PR 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

62 Opt 21 PR 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

63 TM 21 PR 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 Se 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

65 Mrz 21 PR 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 



66 Ds 20 PR 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

67 Hzl 20 PR 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

68 M 21 PR 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

69 Up 21 PR 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

70 Kp 21 PR 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 Intan  21 PR 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

72 Mh 21 PR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

73 Fh 21 PR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

74 Pj 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

75 Ta 21 PR 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

76 Ks 21 PR 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

77 Rl 20 PR 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

78 Gi 21 PR 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

79 Aa 21 PR 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

80 In 22 PR 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

81 Im 21 PR 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 

82 
Teti 
asmarita  21 PR 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 4 1 3 2 3 2 

83 IM  21 PR 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 

84 Wn 21 PR 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

85 Ck 21 PR 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

86 Rn 21 PR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

87 Hl 21 LK 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

88 Fr 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

89 St 21 PR 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

 

 

 

 

 

 



X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 X50 X51 X52 Total 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 155 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 185 

3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 127 

3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 131 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 156 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 

3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 163 

1 3 3 1 2 2 3 3 1 3 2 2 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 132 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 152 

3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 

3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 129 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157 

2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 123 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154 

4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 178 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 186 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 169 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 192 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 189 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 186 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 173 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 162 

4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 172 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 175 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 148 



4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 191 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 185 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 186 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 159 

4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 167 

3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 163 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 165 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 166 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 170 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 172 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 172 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 168 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 167 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 165 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 165 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 164 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 169 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 191 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 187 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 160 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 168 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 170 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 171 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 183 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 183 

4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 184 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 175 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 176 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 148 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 168 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 182 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 179 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 177 



2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 145 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 173 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 158 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 176 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 182 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 176 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 182 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 189 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 174 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 172 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 182 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 185 

3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 184 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 184 

3 2 3 2 3 1 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 1 133 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 166 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 185 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 192 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 181 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 184 

3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 170 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 181 
 



TABULASI TRYOUT SKALA PROSOSIAL 

No. 
Nama/ 
Inisial Usia JK PRODI X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 

1 Mz 21 PR PSI 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 Pcd 19 PR PSI 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 

3 Cdr 20 LK PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 Hsn 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 Js 21 PR PSI 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

6 Lm 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Pz 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 Am 20 PR PSI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Sz 20 PR PSI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Az 21 LK PSI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

11 Cy 21 PR PSI 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

12 Ra 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Dsr 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

14 Fhn 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

15 Nta 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 Zhr 22 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Ep 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

18 Ga 20 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

19 Kll 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

20 Vna 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

21 Mr 20 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

22 Nhl 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 Snd 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

24 Nzk 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

25 Sndr 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

26 Drm 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

27 Ayz 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 Wnd 21 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

29 Ta 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

30 Fa 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

31 Lsp 22 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 



32 Aa 21 PR PSI 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

33 Snt 20 PR PSI 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

34 Ma 21 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 Da 21 PR PSI 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

36 Lz 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 Azq 21 PR PSI 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

38 Byl 20 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

39 Zr 20 PR PSI 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

40 Ap 20 PR PSI 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 Mp 21 PR PSI 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

42 Nnk 20 PR PSI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

43 Lra 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

44 Frz 21 LK PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

45 Tzp 21 LK PSI 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

46 Jw 21 LK PSI 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

47 Hsr 21 PR PSI 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

48 Kw 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

49 Rd 20 PR PSI 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

50 Mt 20 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

51 Zt 21 PR PSI 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

52 Ryw 21 PR PSI 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 

53 Sj 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

54 Vh 21 PR PSI 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

55 Lc 22 PR PSI 4 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

56 Bs 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

57 Rj 21 LK PSI 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 

58 Sj 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

59 Ts 21 PR PSI 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

60 Ndc 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

 

 

 



X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 X50 X51 X52 X53 X54 X55 X56 Total 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 196 

2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 111 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 170 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 178 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 170 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 172 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 181 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 178 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 175 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 176 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 169 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 157 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 169 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 178 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 177 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 172 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 172 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 176 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 181 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 179 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 177 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 177 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 174 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 181 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 181 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 187 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 199 



3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 176 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 185 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 187 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 181 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 183 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 185 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 179 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 185 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 176 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 187 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 192 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 199 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 192 

4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 192 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 190 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 185 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 184 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 178 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 180 

2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 111 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 185 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 187 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 186 

3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 186 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 185 

 



LAMPIRAN TRYOUT 

A. UJI DAYA BEDA AITEM 

 1. Kecerdasan Emosi  

  a. Awal Penghitungan 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1 175.47 271.880 .136 .963 

X2 175.55 271.336 .212 .963 

X3 175.45 270.387 .216 .963 

X4 175.58 269.942 .318 .963 

X5 175.40 264.956 .542 .962 

X6 175.50 263.271 .626 .962 

X7 175.45 267.065 .375 .963 

X8 175.52 269.847 .278 .963 

X9 175.38 266.308 .451 .962 

X10 175.52 265.678 .458 .962 

X11 175.50 268.492 .364 .963 

X12 175.53 268.490 .387 .962 

X13 175.48 265.508 .480 .962 

X14 175.48 261.169 .697 .961 

X15 175.45 262.218 .618 .962 

X16 175.57 264.148 .689 .962 

X17 175.58 264.010 .610 .962 

X18 175.52 261.847 .682 .961 

X19 175.48 258.898 .745 .961 

X20 175.52 263.406 .680 .962 

X21 175.43 264.758 .533 .962 

X22 175.53 265.101 .582 .962 

X23 175.47 265.677 .494 .962 

X24 175.50 258.797 .761 .961 

X25 175.55 265.099 .552 .962 

X26 175.53 261.643 .667 .962 

X27 175.57 263.436 .630 .962 

X28 175.53 264.728 .608 .962 

X29 175.47 261.270 .680 .961 

X30 175.53 264.389 .631 .962 

X31 175.40 261.600 .629 .962 

X32 175.55 260.862 .686 .961 

X33 175.55 266.997 .429 .962 

X34 175.55 266.455 .404 .962 

X35 175.40 261.464 .636 .962 



X36 175.53 259.473 .713 .961 

X37 175.57 263.199 .603 .962 

X38 175.62 265.156 .626 .962 

X39 175.37 262.541 .599 .962 

X40 175.57 262.080 .598 .962 

X41 175.50 265.915 .500 .962 

X42 175.48 264.390 .586 .962 

X43 175.53 259.067 .673 .961 

X44 175.53 264.965 .546 .962 

X45 175.58 262.383 .667 .962 

X46 175.60 263.329 .626 .962 

X47 175.53 259.304 .721 .961 

X48 175.58 264.552 .576 .962 

X49 175.38 263.529 .521 .962 

X50 175.53 263.168 .549 .962 

X51 175.50 263.237 .589 .962 

X52 175.55 267.269 .448 .962 

X53 175.47 265.338 .515 .962 

X54 175.60 264.278 .611 .962 

X55 175.38 266.410 .416 .962 

X56 175.58 268.959 .356 .963 

 

2. Setelah Menggugurkan Aitem Dengan Nilai Rendah 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X4 162.77 257.911 .302 .964 

X5 162.58 252.993 .532 .964 

X6 162.68 251.373 .615 .963 

X7 162.63 255.118 .362 .964 

X9 162.57 254.385 .437 .964 

X10 162.70 253.807 .443 .964 

X11 162.68 256.593 .343 .964 

X12 162.72 256.478 .374 .964 

X13 162.67 253.209 .491 .964 

X14 162.67 249.175 .695 .963 

X15 162.63 250.270 .612 .963 

X16 162.75 252.123 .684 .963 

X17 162.77 252.012 .605 .963 

X18 162.70 249.875 .678 .963 

X19 162.67 246.836 .750 .963 

X20 162.70 251.231 .687 .963 

X21 162.62 252.783 .525 .964 

X22 162.72 252.952 .585 .963 



X23 162.65 253.452 .500 .964 

X24 162.68 246.830 .761 .963 

X25 162.73 252.911 .557 .964 

X26 162.72 249.461 .675 .963 

X27 162.75 251.242 .638 .963 

X28 162.72 252.545 .613 .963 

X29 162.65 249.316 .676 .963 

X30 162.72 252.240 .634 .963 

X31 162.58 249.468 .635 .963 

X32 162.73 248.741 .692 .963 

X33 162.73 254.911 .425 .964 

X34 162.73 254.199 .411 .964 

X35 162.58 249.434 .637 .963 

X36 162.72 247.325 .721 .963 

X37 162.75 250.970 .613 .963 

X38 162.80 253.078 .624 .963 

X39 162.55 250.557 .595 .963 

X40 162.75 250.055 .597 .963 

X41 162.68 253.712 .505 .964 

X42 162.67 252.328 .584 .963 

X43 162.72 247.020 .676 .963 

X44 162.72 252.715 .556 .964 

X45 162.77 250.250 .672 .963 

X46 162.78 251.359 .620 .963 

X47 162.72 247.257 .725 .963 

X48 162.77 252.250 .589 .963 

X49 162.57 251.301 .529 .964 

X50 162.72 251.020 .554 .964 

X51 162.68 251.034 .597 .963 

X52 162.73 255.046 .452 .964 

X53 162.65 253.181 .518 .964 

X54 162.78 252.139 .614 .963 

X55 162.57 254.284 .415 .964 

X56 162.77 256.690 .361 .964 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 2. Perilaku Prososial 

  a. Penghitungan Awal  

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 132.10 59.583 .329 .887 

Y2 132.30 60.654 .255 .888 

Y3 132.20 60.231 .268 .888 

Y4 132.28 60.173 .324 .887 

Y5 132.22 60.444 .243 .889 

Y6 132.35 60.130 .409 .886 

Y7 132.23 58.860 .451 .885 

Y8 132.28 60.274 .307 .888 

Y9 132.23 60.148 .296 .888 

Y10 132.25 59.750 .368 .887 

Y11 132.07 59.487 .335 .887 

Y12 132.32 59.305 .514 .885 

Y13 132.27 60.572 .247 .888 

Y14 132.37 59.863 .498 .886 

Y15 132.10 59.278 .371 .887 

Y16 132.27 58.775 .488 .885 

Y17 132.27 59.351 .366 .887 

Y18 132.27 58.267 .478 .885 

Y19 132.05 59.845 .263 .889 

Y20 132.22 59.257 .384 .886 

Y21 132.25 58.428 .526 .884 

Y22 132.30 58.654 .489 .885 

Y23 132.28 58.749 .461 .885 

Y24 132.28 58.478 .429 .886 

Y25 132.13 57.982 .456 .885 

Y26 132.23 58.487 .504 .884 

Y27 132.33 60.328 .299 .888 

Y28 132.25 58.530 .435 .886 

Y29 132.18 58.457 .479 .885 

Y30 132.20 59.519 .341 .887 

Y31 132.22 59.732 .350 .887 

Y32 132.33 59.989 .411 .886 

Y33 132.13 59.304 .377 .887 

Y34 132.32 60.118 .365 .887 

Y35 132.23 60.351 .265 .888 

Y36 132.37 60.033 .461 .886 

Y37 132.23 60.046 .311 .888 

Y38 132.28 58.274 .581 .883 

Y39 132.23 61.368 .110 .891 



Y40 132.30 61.197 .140 .890 

Y41 132.18 58.084 .577 .883 

Y42 132.22 59.359 .407 .886 

   

2. Setelah Menggugurkan Aitem Dengan Nilai Rendah 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 106.17 47.395 .331 .890 

Y4 106.35 47.723 .366 .889 

Y6 106.42 47.773 .440 .888 

Y7 106.30 46.824 .441 .888 

Y8 106.35 48.299 .257 .891 

Y9 106.30 48.315 .228 .892 

Y10 106.32 47.644 .354 .890 

Y11 106.13 47.236 .348 .890 

Y12 106.38 47.054 .539 .887 

Y14 106.43 47.673 .498 .888 

Y15 106.17 47.328 .341 .890 

Y16 106.33 46.938 .446 .888 

Y17 106.33 47.243 .360 .890 

Y18 106.33 45.921 .525 .886 

Y20 106.28 46.952 .411 .889 

Y21 106.32 46.288 .542 .886 

Y22 106.37 46.779 .457 .888 

Y23 106.35 46.604 .472 .887 

Y24 106.35 45.994 .490 .887 

Y25 106.20 45.959 .459 .888 

Y26 106.30 46.281 .530 .886 

Y27 106.40 48.244 .268 .891 

Y28 106.32 46.220 .471 .887 

Y29 106.25 46.428 .476 .887 

Y30 106.27 47.385 .335 .890 

Y31 106.28 47.596 .342 .890 

Y32 106.40 47.769 .413 .889 

Y33 106.20 47.214 .368 .889 

Y34 106.38 48.173 .309 .890 

Y36 106.43 47.741 .482 .888 

Y37 106.30 47.637 .344 .890 

Y38 106.35 46.096 .608 .885 

Y41 106.25 45.886 .610 .885 

Y42 106.28 47.190 .411 .889 

 

 



B. Hasil Uji Reliabilitas  

 1. Kecerdasan Emosi 

Awal  
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

Setelah Menggugurkan Aitem Dengan Nilai Rendah 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 2. Perilaku Prososial  

Awal 

 

 

 

 

 

 

Setelah Menggugurkan Aitem Dengan Nilai Rendah 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 98.4 

Excludeda 1 1.6 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.963 56 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.964 52 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 98.4 

Excludeda 1 1.6 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 42 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 34 











Tabulasi Data Penelitian  

No. Nama/Inisial Umur 
Jenis 
Kelamin Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 

1. Suci 21 PR 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 

2. Maz 21 PR 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3. Barlian 21 LK 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

4. Hr 22 LK 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5. Fr 21 PR 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6. Cb 21 PR 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7. Vz 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

8. AM 21 PR 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 2 3 3 3 

9. N 21 PR 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

10. C 20 PR 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

11. fadhilla  20 PR 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 

12. ER 21 PR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

13. S 21 PR 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 

14. Nr 20 PR 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 

15. A 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

16. R H 21 PR 1 2 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

17. RA 21 PR 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

18. DA 22 PR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

19. MAK 21 LK 1 2 1 2 3 1 2 3 3 1 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 

20. Cr 21 PR 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

21. Mn 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

22. Pz 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23. Cps 22 PR 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

24. Vr 21 PR 2 2 1 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25. Bt 21 PR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

26. Dt 21 PR 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

27. Cutt 21 PR 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

28. Zt 21 PR 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 

29. El 21 LK 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

30. Ga 21 LK 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

31. Bm 21 PR 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 



32. Dp 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

33. Ga 21 PR 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

34. Dt 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35. Nt 21 PR 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 1 3 3 4 

36. Fa 21 PR 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

37. Oj 21 PR 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38. Dhl 21 PR 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

39. Nn 22 PR 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

40. Mn 23 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41. Ja 22 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

42. Mr 22 PR 3 3 3 3 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

43. Vn 21 PR 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 

44. Tb 20 PR 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 

45. Putri 21 PR 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

46. Ynt 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

47. Nl 21 PR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

48. ke 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

49. Za 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

50. Gc 23 PR 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 

51. Vt 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 

52. Lu 20 PR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

53. Ht 21 LK 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

54. Rahma 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

55. Ll 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56. Bs 23 PR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

57. Ca 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

58. Tc 20 PR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

59. Cc 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

60. Nn 21 PR 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

61. L e 22 PR 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

62. Opt 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

63. Timur 21 PR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 

64. Se 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

65. Mrz 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 



 

 

 

 

 

 

 

66. Ds 20 PR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

67. Hzl 20 PR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

68. Maula 21 PR 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

69. Up 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

70. Kp 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71. Intan  21 PR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

72. Mh 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

73. Fh 21 PR 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

74. Pj 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

75. Ta 21 PR 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 

76. Ks 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

77. Rl 20 PR 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

78. Gi 21 PR 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

79. Aa 21 PR 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 

80. In 22 PR 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

81. Im 21 PR 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

82. Teti asmarita  21 PR 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

83. IM  21 PR 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 

84. Wn 21 PR 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

85. Ck 21 PR 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

86. Rn 21 PR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

87. Hl 21 LK 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 

88. Fr 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

89. St 21 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 



Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Total 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 108 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 103 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 79 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 

4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 114 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 96 

2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 88 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 104 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 96 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 104 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 91 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 100 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 

3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 89 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 103 

2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 73 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 105 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 112 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 126 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 113 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 116 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 120 

3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 114 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 109 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 110 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 2 105 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 109 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 107 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 108 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 108 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 108 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 108 

4 4 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 111 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 99 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 112 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 109 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 109 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 110 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 106 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 

4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 111 

3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 108 

3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 111 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 

2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 85 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 112 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 105 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 110 

4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 116 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 110 

3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 108 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 105 

3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 108 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 107 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 98 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 114 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 

3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 97 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 109 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 113 

3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 109 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 111 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 110 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 111 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 110 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 112 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 114 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 113 

2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 89 

4 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 3 3 97 

4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 117 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 119 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 115 

3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 109 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 108 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 110 

 

 

 

 

 

 



TABULASI DATA TRYOUT KECERDASAN EMOSI 

No 
Nama/ 
inisial Usia JK Prodi X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 

1 Mz 21 PR PSI 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 Pcd 19 PR PSI 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 

3 Cdr 20 LK PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 Hsn 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 Js 21 PR PSI 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

6 Lm 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Pz 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 Am 20 PR PSI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Sz 20 PR PSI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Az 21 LK PSI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

11 Cy 21 PR PSI 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

12 Ra 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Dsr 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

14 Fhn 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

15 Nta 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 Zhr 22 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Ep 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

18 Ga 20 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

19 Kll 21 LK PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

20 Vna 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

21 Mr 20 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

22 Nhl 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 Snd 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

24 Nzk 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

25 Sndr 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

26 Drm 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

27 Ayz 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 Wnd 21 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

29 Ta 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

30 Fa 20 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

31 Lsp 22 PR PSI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 



32 Aa 21 PR PSI 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

33 Snt 20 PR PSI 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

34 Ma 21 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 Da 21 PR PSI 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

36 Lz 21 PR PSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 Azq 21 PR PSI 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

38 Byl 20 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

39 Zr 20 PR PSI 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

40 Ap 20 PR PSI 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 Mp 21 PR PSI 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

42 Nnk 20 PR PSI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

43 Lra 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

44 Frz 21 LK PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

45 Tzp 21 LK PSI 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

46 Jw 21 LK PSI 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

47 Hsr 21 PR PSI 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

48 Kw 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

49 Rd 20 PR PSI 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

50 Mt 20 PR PSI 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

51 Zt 21 PR PSI 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

52 Ryw 21 PR PSI 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 

53 Sj 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

54 Vh 21 PR PSI 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

55 Lc 22 PR PSI 4 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

56 Bs 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

57 Rj 21 LK PSI 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 

58 Sj 21 PR PSI 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

59 Ts 21 PR PSI 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

60 Ndc 21 PR PSI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

 

 

 



X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 X50 X51 X52 X53 X54 X55 X56 Total 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 196 

2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 111 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 170 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 178 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 170 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 172 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 181 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 178 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 175 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 176 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 169 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 157 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 169 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 178 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 177 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 172 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 172 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 176 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 181 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 179 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 177 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 177 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 174 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 181 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 181 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 187 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 199 



3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 176 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 185 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 187 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 181 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 183 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 185 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 179 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 185 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 176 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 187 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 192 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 199 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 192 

4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 192 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 190 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 185 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 184 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 178 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 180 

2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 111 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 185 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 187 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 186 

3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 186 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 185 

 



LAMPIRAN PENELITIAN 

Kategorisasi Kecerdasan Emosi 

Frequencies 
Statistics 

Kategorisasi  

N Valid 89 

Missing 0 

 
Kategorisasi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 1 1.1 1.1 1.1 

Sedang 6 6.7 6.7 7.9 

Tinggi 82 92.1 92.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kategorisasi Perilaku Prososial 

Frequencies 
Statistics 

Kategorisasi  

N Valid 89 

Missing 0 

 
Kategorisasi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 6 6.7 6.7 6.7 

Sedang 33 37.1 37.1 43.8 

Tinggi 50 56.2 56.2 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas 

Uji Normalitas Kolmogrof Smirnov 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Perilaku Prososial 89 1.0564E2 9.30450 73.00 126.00 

Kecerdasan Emosi 89 1.6735E2 17.17695 115.00 192.00 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Perilaku 
Prososial 

Kecerdasan 
Emosi 

N 89 89 

Normal Parametersa Mean 105.6404 167.3483 

Std. Deviation 9.30450 17.17695 

Most Extreme Differences Absolute .142 .097 

Positive .083 .076 

Negative -.142 -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.343 .918 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .368 

a. Test distribution is Normal.   

 

Uji Linearitas 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Perilaku Prososial  * Kecerdasan Emosi 89 100.0% 0 .0% 89 100.0% 

 

 
ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku Prososial * 
Kecerdasan Emosi 

Between 
Groups 

(Combined) 9508.526 46 206.707 2.847 .000 

 
Linearity 
 

6874.727 1 6874.727 94.674 .000 

Deviation from Linearity 2633.799 45 58.529 .806 .761 

Within Groups 3049.833 42 72.615   

Total 12558.360 88    

 



Uji Hipotesis 

Correlations 

Correlations 

  Kecerdasan 

Emosi 

Perilaku 

Prososial 

Kecerdasan Emosi Pearson Correlation 1 .261* 

Sig. (2-tailed)  .024 

N 75 75 

Perilaku Prososial Pearson Correlation .261* 1 

Sig. (2-tailed) .024  

N 75 89 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

 

Measures of Association 

 Ρ ρ Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Prososial * 

Kecerdasan Emosi 
.740 .547 .870 .757 

 

 


